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PENETAPAN KADAR VITAMIN C PADA EKSTRAK KULIT BUAH
LEMON (Citrus limon) MENGGUNAKAN VARIASI KONSENTRASI
PELARUT DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS

Husniyyah Dwi Febriantika
NIM.201804022

ABSTRAK

Tubuh manusia membutuhkan substansi yang penting seperti antioksidan yang
dapat mencegah dan memperbaiki kerusakan sel-sel didalam tubuh akibat radikal
bebas. Buah lemon merupakan salah satu buah yang bermanfaat sebagai
antioksidan karena memiliki kandungan vitamin C. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kadar vitamin C pada ekstrak kulit lemon dengan menggunakan
pelarut etanol 70% dan 96%. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
eksperimental. Metode penelitian yang dilakukan berupa analisa kualitatif yaitu
uji warna vitamin C menggunakan perekasi KMnO4, dan analisa kuantitatif
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil panjang gelombang
maksimum vitamin C yang diperoleh yaitu 290 nm. Kurva baku vitamin C
didapatkan dengan persamaan regresi Y = 0,0057x + 0,3116 dengan nilai korelasi
(r) = 0,9981. Rata-rata kadar vitamin C yang diperoleh ekstrak etanol 70% adalah
5,69%, sedangkan ekstrak etanol 96% adalah 3,47%. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% menghasilkan kadar vitamin C yang
lebih besar karena pada pelarut etanol 70% memiliki sifat kepolaran yang sama
dengan senyawa vitamin C sehingga dapat menarik senyawa vitamin C yang
dengan lebih baik.

Kata Kunci : Vitamin C, buah lemon (Citrus limon), variasi konsentrasi pelarut, spektrofotometri
UV-Vis.
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ABSTRACT

The human body requires important substances such as antioxidants that can
prevent and repair damage to cells in the body due to free radicals. Lemon is
one of the fruits that is useful as an antioxidant because it contains vitamin C.
The purpose of this study was to determine the level of vitamin C in lemon peel
extract using 70% and 96% ethanol as solvent. The type of research used is
descriptive experimental. The research method is qualitative analysis, namely
vitamin C color test using KMnO4 reagent, and quantitative analysis using UV-
Vis spectrophotometry. The maximum wavelength of vitamin C obtained is 290
nm. The standard curve for vitamin C was obtained with the regression equation
Y = 0.0057x + 0.3116 with a correlation value (r) = 0.9981. The average
vitamin C content obtained by the 70% ethanol extract was 5.69%, while the
96% ethanol extract was 3.47%. Based on the results of the study, it can be
concluded that the 70% ethanol extract produced higher levels of vitamin C
because the 70% ethanol solvent has the same polarity as the vitamin C
compound so that it can attract the vitamin C compound better.

Keywords : Vitamin C, Lemon (Citrus limon), solven concentration variation, UV- Vis
Spectrophotometry.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tubuh manusia membutuhkan substansi yang penting seperti
antioksidan yang dapat mencegah dan memperbaiki kerusakan sel-sel
didalam tubuh akibat radikal bebas (Paat dan Antasionasti, 2022).
Menurut Verdiana et al., (2018) kerusakan sel didalam tubuh akibat
radikal bebas dapat dikurangi dengan memanfaatkan senyawa
antioksidan seperti vitamin C yang terkandung pada buah-buahan
seperti pada buah lemon. Anshori et al., (2017) melaporkan bahwa
pada bagian kulit buah lemon memiliki kandungan antioksidan yang

berfungsi sangat baik untuk menjaga kekebalan tubuh.

Kulit merupakan bagian terluar dari buah yang dapat dijadikan sebagai
sumber serat pangan yang baik dan memiliki manfaat bagi kesehatan,
yaitu sebagai penanggulangan penyakit diabetes dan hipertensi,
pencegahan gangguan gastrointestinal, dan kanker kolon (Dika et al.,
2021). Pemanfaatan kulit buah lemon selain dapat dijadikan sebagai
sumber kesehatan juga dapat dijadikan sebagai sumber kecantikan.
Pada penelitian yang telah dilakukan Neovita et al (2021) mengenai
pemanfaatan kulit lemon telah dilakukan, dimana ekstrak kulit lemon
menggunakan pelarut etanol 70% dapat dijadikan sebagai obat
antidiabetes oral. Penelitian lain mengenai pemanfaatan kulit lemon
sebagai kecantikan juga telah dilakukan Silalahi et al., (2019)
mengenai formulasi krim anti aging dari ekstrak kulit lemon dengan

menggunakan pelarut etanol 96%.

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Erma et al., (2019)
mengenai kadar vitamin C pada ekstrak buah jeruk keprok dengan

menggunakan pelarut etanol 70% didapatkan hasil kadar vitamin C



sebesar 51,88 mg. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat kadar
vitamin C pada buah jeruk, sehingga perlu ditetapkan kadar vitamin C
pada jenis buah jeruk lainnya seperti pada jeruk lemon. Penelitian
lainnya juga telah dilakukan Verdiana et al., (2018) mengenai kulit
lemon tetapi terhadap uji antioksidan yang didapatkan hasil 52,72%,
sehingga belum dilakukan penetapan kadar vitamin C pada kulit

lemon.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti
yaitu pada sampel dan pelarut. Pada penelitian sebelumnya
menggunakan sampel jeruk keprok dengan pelarut yang digunakan
yaitu hanya etanol 70%. Selain itu pada penelitian sebelumnya hanya
dilakukan uji aktivitas antioksidan saja terhadap kulit lemon dan belum
dilakukan penetapan kadarnya. Berdasarkan uraian tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penetapan kadar vitamin
C pada ekstrak kulit jeruk lemon menggunakan variasi konsentrasi
pelarut etanol 70% dan 96% dengan menggunakan metode

spektrofotometri UV-Vis.

B. Rumusan Masalah

Berapakah kadar vitamin C yang terkandung pada ekstrak etanol 70%
dan 96% kulit buah lemon?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :
Mengetahui kadar vitamin C yang terdapat pada ekstrak kulit buah

lemon dengan menggunakan metode spektrofotometri UV- Vis.



2. Tujuan Khusus :
1. Mengetahui kadar vitamin C pada ekstrak etanol 70% kulit
buah lemon.
2. Mengetahui kadar vitamin C pada ekstrak etanol 96% kulit

buah lemon.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti :
Hasil dari penelitian bermanfaat untuk menambah pengalaman
serta menambah keterampilan bagi peneliti dalam melakukan

penelitian.

2. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan bagi
mahasiswa mengenai kadar vitamin C yang terkandung dalam

ekstrak kulit buah lemon dengan variasi konsentrasi pelarut.

3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai informasi
tambahan terkait kandungan senyawa yang terdapat pada kulit lemo
dan menambah pengetahuan terkait kadar vitamin C yang terdapat

pada kulit lemon.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Peneliti

No. Peneliti Judul Tempat Desain Populasi/sampel Hasil
Tahun Penelitian Penelitian penelitian
1. Niken Penetapan Kadar Kota Deskriptif Daun papaya muda Penetapan kadar
Wahyu Nur ~ Vitamin C  Pada Surakarta Eksperimental dan tua segar vitamin C dengan
Hidayah, Ekstrak Daun Pepaya menggunakan
Aptika (Carica papaya) spektrofotometri UV-
Oktaviana Muda Dan  Tua Vis didapatkan hasil
Trisna Dewi, Dengan Metode kadar  vitamin C
Adnan Nur Spektrofotometri UV- 0,30% dan 0,42%
Aviv Vis
2020
2. Zikra Uji Aktivitas Kota Deskriptif Buah Naga Kadar vitamin C

Azizah, Antioksidan Dan Padang Eksperimental ekstrak buah naga
Zulharmita, Penetapan Kadar 24,79%
Eki Zulfian  Vitamin C Ekstrak
2017 Kulit Buah Naga

Merah Keunguan

(Hylocereus lemaire

(Hook.)Britton&Rose)

Secara

Spektrofotometri UV-
Vis




3. Intan, Analysis Vitamin C Kota Palu Deskriptif Buah Naga Merah Kadar vitamin C
Suherman Levels And Eksperimental ekstrak buah naga
2021 Antioxidant Activity In merah ini yaitu

Red Dragon Fruit 31,413%
(Hylocereus
polyrhzus)

4. Yolla Arinda Analisis Kadar Kota Deskriptif Jeruk berastagi dan Kadar vitamin C pada
Nur Fitriana, Vitamin C Pada Buah Purwokerto Eksperimental jeruk keprok sampel jeruk berastagi
Ardhistra Jeruk  Menggunakan dan  jeruk  keprok
Shabrina Metode Titrasi adalah 13,21% dan
Fitri lodimetri 12,33%

2020

5. Erma Validasi Metode Kota Deskriptif Kulit Jeruk Keprok Kadar vitamin C pada
Yunita, Emil Penetapan Kadar Yogyakarta Eksperimental (Citrus reticulate) ekstrak  kulit  jeruk
Nur Afifah, Vitamin C Kulit Jeruk keprok adalah 51,88
Valentina Keprok (Citrus %

Febi Tamara reticulate) Secara
2019 Spektrofotometri  Uv-
Vis
Kesimpulan Setelah melakukan kajian matriks keaslian penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut
Kesenjangan 1. Sampel yang akan digunkan pada penelitian ini adalah kulit buah lemon (Citrus limon)
(Elaborasi) 2. Jumlah sampel, lokasi dan waktu penelitian berbeda dari penelitian sebelumnya
Penelitian 3. Penelitian ini akan dilakukan penetapan kadar vitamin C pada ekstrak kulit buah lemon

menggunakan variasi pelarut dengan metode spektrofotometri UV-Vis




BAB I1
TELAAH PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Vitamin C

Vitamin dapat dikatakan sebagai senyawa organik yang diperlukan oleh
tubuh dan memiliki peranan dalam menangkal berbagai penyakit. Salah
satu vitamin yang sering dikonsumsi sebagai suplemen karena memiliki
rasa yang asam dan enak serta memiliki berbagai manfaat bagi tubuh
adalah vitamin C. (Prayenda, 2020). Vitamin ini tidak disimpan didalam
tubuh sehingga dikeluarkan melalui urin, oleh sebab itu penting bagi tubuh
untuk mengkonsumsi vitamin ini agar dapat mencegah terjadinya
kekurangan yang dapat mengganggu fungsi normal tubuh (Dewi, 2019).
Vitamin ini dikenal dengan nama kimia utamanya yaitu asam askorbat
yang mendukung fungsi penghalang epitel dalam melawan patogen dan
meningkatkan aktivitas pembersihan oksidan pada kulit. Vitamin ini
terakumulasi di sel fagositik yaitu pada neutrofil yang dapat berfungsi
meningkatkan fagositosis dan pembentukan spesies oksigen reaktif yang
dapat membunuh mikroba. Kekurangan vitamin ini dapat mengakibatkan
gangguan kekebalan pada tubuh, serta sensitivitas yang lebih tinggi
terhadap infeksi (Carr dan Manggini, 2017).

Menurut Herlina dan Muzdalifa (2020), asam askorbat mudah larut dalam
air sehingga untuk bahan makanan yang mengandung kandungan asam
askorbat akan mengalami penurunan kadar saat dilakukan proses
pencucian, pengirisam dan perebusan bahan makanan. Kandungan asam
askorbat didalam makanan maupun buah dapat rusak karena adanya proses

oksidasi dari luar yaitu oleh udara



Vitamin C atau asam askorbat diketahui memiliki manfaat sebagai
antioksidan. Antioksidan itu sendiri merupakan substansi yang diperlukan
olen tubuh untuk menetralisir radikal bebas. Antioksidan dapat
menstabilkan radikal bebas dengan cara melengkapi kekurangan elektron
yang dimiliki oleh radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi
berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat menimbulkan
terjadinya stres oksidatif. Stres oksidatif (oxidative stress) merupakan
ketidakseimbangan antara radikal bebas dengan aktioksidan, dimana
kurangnya antioksidan dan lebihnya produksi radikal bebas.
Mengkonsumsi vitamin C yang cukup dapat melindungi tubuh dari
serangan penyakit. Pemberian suplemen vitamin C disarankan untuk
diberikan pasca melakukan aktivitas fisik berat sebagai perlindungan dan
antioksidan  terhadap  stres  oksidatif. Asupan harian  yang
direkomendasikan untuk mengkonsumsi vitamin C adalah 75 mg untuk

wanita, dan untuk pria dewasa adalah 90 mg (Wibawa et al., 2020).

Manfaat Vitamin C

Manfaat vitamin C didalam tubuh memiliki keterkaitan erat dengan
pembentukan kolagen yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh
terhadap infeksi, pencegahan kanker, serta sebagai antioksidan yang
sangat penting. Mengkonsumsi vitamin C dalam jumlah yang cukup dapat
membantu meningkatkan penyerapan zat besi. Vitamin ini menstimulasi
banyak proses metabolisme berkat sistem redoksnya, yaitu mudah
dioksidasi dan direduksi kembali dengan bantuan glutation (Pohan, 2018).

Menurut Hudiyanti et al (2017), asam askorbat adalah senyawa yang
memiliki beragam manfaat bagi manusia, diantaranya yaitu dapat
menghambat pembentukan senyawa karsinogenik, stimulan untuk sintesis
kolagen, dan menghambat penuaan. Asam askorbat sangat mudah
teroksidasi oleh pengaruh suhu maupun logam berat, reaktif dialam, dan

berinteraksi dengan komponen makanan lainnya, sehingga dapat



menyebabkan manfaat dari asam askorbat ini berkurang. Menurut Yuliany
(2020) Manfaat lain dari vitamin ini dapat bermanfaat sebagai agen
pencerah kulit yang dapat memperbaiki kulit yang kusam akibat paparan
dari sinar matahari. Kulit yang sering terpapar sinar matahari akan
menyebabkan bertambahnya jumlah radikal bebas yang sangat berpotensi
untuk merusak sel kulit, sehingga vitamin C akan berinteraksi dengan ion
copper pada tyrosinase active site dan menghambat aksi enzim tirosinase,
sehingga dapat menurunkan produksi melanosit.

Peranan Vitamin C

Peranan vitamin C sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh tubuh
manusia. Tubuh yang kekurangan vitamin ini dapat menimbukan berbagai
gejala penyakit, diantaranya seperti sariawan, nyeri otot, berat badan
menurun, tubuh terasa lesu, dan sebagainya. Adapun akibat lainnya yang
timbul apabila tubuh kekurangan vitamin C yaitu, dapat menyebabkan
penyakit skorbut, napas yang pendek, kejang otot, kulit menjadi kering
dan gatal, perdarahan di gusi, mulut, rambut rontok, luka yang sukar
sembuh, terjadinya anemia, dan gangguan saraf (Dewi, 2019). Pada
dasarnya vitamin C didalam tubuh mampu melindungi beberapa sel atau
molekul yang terdapat didalam tubuh seperti, protein, lipid, karbohidrat
dan asam nukleat (Rosmainar et al., 2018). Vitamin C juga memiliki peran
penting didalam tubuh manusia dalam proses absorpsi dan metabolisme
zat besi. Vitamin tersebut mereduksi besi ferri menjadi ferro didalam usus
halus sehingga dapat mudah diabsorpsi. Vitamin ini juga menghambat
pembentukan hemosiderin yang sukar dimobilisasi untuk membebaskan
besi bila diperlukan. Absorpsi besi dalam bentuk non hemosiderin akan
meningkat 4 kali lipat bila ada vitamin C, selain itu vitamin ini juga
berperan dalam memindahkan besi dari transferrin di dalam plasma ke
ferritin hati (Wahyu et al., 2021).



Menurut Prayenda (2020), Jika mengkonsumsi vitamin C dapat
memberikan beberapa keuntungan seperti, dapat mengurangi resiko
terjadinya kanker, menurunkan kolesterol darah dalam tubuh, membantu
mencegah infeksi beberapa jenis virus dan bakteri, mempercepat

penyembuhan luka, dan mengurangi terjadinya katarak.

Monografi Vitamin C

Vitamin C atau asam askorbat memiliki nama latin acidium ascorbicum
dengan rumus kimia CgHgOgs, dan memiliki berat molekul 176,13. Asam
askorbat memiliki bentuk bubuk kristal berwarna putih hingga kuning
muda, tidak higroskopis, tidak berbau, atau kristal tidak berwarna dengan
rasa asam yang tajam. Secara bertahap menjadi gelap dalam warna setelah
terpapar cahaya. Dalam bentuk bubuk, asam askorbat relatif stabil di
udara. Larutan asam askorbat menunjukan stabilitas maksimum pada
sekitar pH 5,4. Kelarutan asam askorbat yaitu mudah larut dalam air, agak
sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform, dalam eter dan
dalam benzene (Giannopoulou et al., 2015). Vitamin C memiliki sifat
yang asam dan sifat pereduksi yang kuat. struktur kimia vitamin C terdiri 6
rantai atom C dan kedudukannya tidak stabil karena mudah bereaksi
dengan O, di udara menjadi asam dehidroaskorbat. Sifat asam askorbat
mudah berubah akibat oksidasi tetapi stabil jika merupakan kristal murni,
asam askorbat mudah rusak karena suhu, pH, dan cahaya. Suhu yang
tinggi dengan waktu yang lama akan menurunkan jumlah asam askorbat
(Cahyadi, 2018). Struktur Vitamin C dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Struktur Vitamin C (Sulistyani, 2018)

5. Lemon
a. Morfologi Lemon

Buah lemon merupakan buah yang digemari oleh masyarakat karena
memiliki manfaat bagi kesehatan. Mempunyai buah yang kaya akan
manfaat bagi tubuh sering dimanfaatkan sebagai bahan campuran
dalam pengobatan tradisional, minuman seperti infus water, dan bahan
untuk kosmetik. Jeruk lemon diketahui kaya akan kandungan senyawa
seperti lain vitamin C, magnesium, kalium, dan kalsium. Buah ini
memiliki bentuk bulat lonjong dengan tonjoloan kecil pada bagian
ujungnya, dan memiliki rasa yang asam (Ngurah et al., 2020). Lemon
yang sudah matang akan mengalami perubahan warna dari warna hijau
menjadi kuning dengan diameter sekitar 5-8 cm atau lebih ada tonjolan
pada ujungnya, dan memiliki berat sekitar 50-80 g. Kandungan air
pada buah lemon yang belum matang akan relatif lebih sedikit
(Indrawati, 2018). Rasa yang khas pada buah lemon dikarenakan
adanya 5% cairan asam sitrat pH yang dimiliki yaitu 2-3 (Anshori et
al., 2017).

Jeruk lemon atau limun merupakan jenis jeruk yang banyak ditemukan
pada daerah dengan iklim tropis maupun sub-tropis. Pohon buah lemon
memiliki ukuran yang sedang dengan ketinggian yang mencapai 6
meter. Suhu ideal yang membuat lemon tumbuh dengan baik adalah
15-30°C (Suryafly dan Aziz, 2017). Menurut Simamora dan Sinaga
(2021), jeruk lemon adalah buah yang memiliki pembentuk alkalin
terbanyak di dunia.
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Mengkonsumsi lemon secara teratur dapat membantu mengurangi rasa
sakit yang dirasa, memperbaiki proses pencernaan, mengurangi
terjadinya pembengkakan, meningkatkan sistem imun tubuh dan
menjaga pH tubuh tetap seimbang, serta dapat membantu penurunan

berat badan. Gambar buah lemon dapat dilihat pada Gambar 2.2.

b. Klasifikasi Lemon
Adapun Klasifikasi dari jeruk lemon (Citrus limon) yaitu sebagai
berikut:
Regnum  : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Classis : Magnoliopsida
Ordo : Sapindales
Suku : Rutaceae
Genus : Citrus

Species : Citrus limon (Suryafly dan Aziz, 2017).

Gambar 2.2 Buah lemon (Dokumentasi Pribadi).
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c. Kandungan Lemon

Lemon diketahui memiliki berbagai macam kandungan senyawa kimia
yang bermanfaat dalam dunia kesehatan. Senyawa-senyawa kimia
tersebut antara lain, asam askorbat, flavonoid, asam sitrat dan mineral.
Kandungan asam sitrat dalam lemon dapat bermanfaat dalam
menurunkan tekanan darah yang tinggi. Hal ini disebabkan karena
asam sitrat yang dapat meningkatkan penyerapan kalsium dan
magnesium Fandizal et al., (2020). Kandungan senyawa metabolit
yang terdapat pada buah ini membuat lemon memiliki aktivitas
biologis (Harahap et al., 2021). Pada bagian kulit lemon terdapat 9
senyawa fitokimia yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia.
Senyawa-senyawa tersebut adalah saponin, alkaloid, flavonoid,
antraquinon, resin, tannin, steroid, dan fenol. Kulit lemon memiliki
kandungan vitamin C dan flavonoid yang tinggi didalamnya. Senyawa
flavonoid yang terkandung dalam kulit lemon mampu menurunkan
tekanan darah sistolik. (Verdiana et al., 2018).

6. Ekstraksi
Proses ekstraksi merupakan tahapan yang dilakukan untuk memperoleh
suatu senyawa dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Pemilihan
metode ekstraksi disesuaikan dengan adanya senyawa yang terkandung
didalam sampel. (Agustina et al., 2018). Ekstraksi merupakan proses
pemisahan dengan adanya penambahan pelarut dari bahan padat atau
bahan cair. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi harus mampu
mengekstraksi substansi yang akan dicapai tanpa melarutkan bahan atau
material lainnya. Pelarut merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan ekstraksi, karena pelarut berfungsi untuk menghasilkan filtrat
yang berkualitas (Widodo et al.,, 2019). Pelarut yang digunakan
merupakan faktor yang mempengaruhi suatu proses ekstraksi. Saat
memilih pelarut yang akan digunakan harus melakukan pertimbangan
utama, vyaitu pelarut yang digunakan tidak boleh berbahaya ataupun

beracun.
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Pelarut yang digunakan juga harus meiliki daya larut yang tinggi. Dalam
memilih pelarut hendaknya mengikuti beberapa kriteria berikut.
1) Kepolaran pelarut
Saat menggunakan pelarut untuk ekstraksi hendaknya pelarut
tersebut memiliki sifat kepolaran yang sama dengan bahannya
sehingga dapat melarutkan senyawa dengan baik.
2) Selektivitas.
Agar dapat melarutkan senyawa tertentu yang ingin diekstrak mak
pelarut harus memiliki selektivitas yang tinggi.
3) Mudah diperoleh dan harga yang murah.
4) Tidak mudah terbakan dan stabil secara termal.
5) Bersifat hidrofilik.
Apabila bahan yang akan diekstrak masih terdapat sedikit air, maka
pelarut sebaiknya bersifat hidrofilik (Kuntaarsa et al., 2021).
Macam-macam ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode

seperti, maserasi, sokletasi, dan refluks (Widodo et al., 2019).

a. Maserasi
Salah satu jenis dari proses ekstraksi yang dilakukan pada suhu ruang
adalah masersi. Metode ini merupakan proses penyaringan simplisia
yang dilakukan dengan merendam sampel menggunakan pelarut yang
sesuai dengan dilakukan sesekali pengadukan. Terdapat suatu prinsip
dalam proses maserasi yaitu prinsip like dissolved like, yang berarti
pelarut polar akan melarutkan senyawa yang bersifat polar juga yang
terdapat dalam simplisia tersebut. Suatu cairan penyari yang
menembus dinding sel selanjutnya akan masuk kedalam rongga sel
yang terdapat zat aktif. Adanya perbedaan konsentrasi antara larutan
zat aktif yang berada didalam dan diluar menyebabkan zat aktif akan
larut sehingga larutan terpekat didesak keluar. Hal tersebut akan
berulang sehingga menyebabkan adanya keseimbangan konsentrasi
antara larutan didalam dan diluar sel (Dewatisari,2020). Gambar

maserasi dapat dilihat pada Gambar 2.3
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Pelarut akan berdifusi masuk kedalam sel bahan dan kemudian
senyawa aktif akan keluar karena adanya tekanan osmosis. Metode ini
memiliki keuntungan dan kekurangan yaitu untuk keuntungannya
adalah peralatan yang digunakan lebih sederhana, biaya yang
digunakan relatif lebih murah, tidak memerlukan pemanasan sehingga
dapat meminimalisir bahan alam yang akan rusak, sedangkan
ekurangan dari metode ini yaitu waktu yang dibutuhkan cukup lama
dan rendemen yang didapat tidak bebas dari pelarut organik (Maleta et
al., 2018).

Gambar 2.3 Maserasi (Deasy, 2019)

. Sokletasi

Pada umumnya ekstraksi dengan menggunakan sokletasi digunakan
untuk mengekstrak senyawa yang memiliki kelarutan terbatas dalam
suatu pelarut. Pelarut yang digunakan dalam metode ini adalah pelarut
yang mempunyai daya melarutkan tinggi terhadap zat yang akan
diekstraksi. Daya melarutkan berhubungan dengan kepolaran senyawa
yang diekstraksi (like dissolved like) (Yurleni, 2018). Metode sokletasi

merupakan suatu metode pemisahan suatu senyawa dengan adanya
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proses pemanasan. Prinsip dari metode ini adalah penyaringan
berulang untuk mendapatkan hasil yang sempurna (Riniati et al.,
2019). Keuntungan yang dimiliki metode sokletasi adalah pelarut yang
digunakan relatif lebih sedikit dan waktu yang cepat (Anita, 2017).
Gambar alat sokletasi dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Keterangan gambar :
. Statif

. Klem
Kondensor

-

Lubang air masuk
Lubang air keluar
Soxhlet

Bahan yang
diekstrak

Labu leher empat
Heat Mantle

0O NONAWN

Gambar 2.4. Alat Sokletasi (Wijaya et al., 2019).

Refluks

Metode refluks merupakan metode ekstraksi dengan pelarut pada
temperatur titik didihnya selama waktu tertentu dengan jumlah pelarut
yang terbatas yang relatif konstan dan dengan adanya pendingin balik.
Metode ini membutuhkan pemanasan dalam prosesnya Ekstraksi
dengan refluks dapat berlangsung dengan efisien dan senyawa didalam
sampel lebih efektif ditarik oleh pelarut. (Susanty dan Bachmid, 2016).

Refluks umumnya digunakan untuk mensintesis senyawa-senyawa
yang mudah menguap atau volatile. Prinsip dari metode refluks yaitu
pelarut volatile akan menguap pada suhu tinggi, kemudian akan
didinginkan dengan kondensor sehingga pelarut yang tadinya dalam
bentuk uap akan mengembun pada kondensor kemudian turun lagi ke
dalam wadah reaksi sehingga pelarut akan tetap ada selama reaksi
berlangsung. (Yurleni, 2018). Kelebihan dari refluks adalah waktu

yang lebih efisien, terjadinya kontak langsung dengan pelarut secara
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terus menerus, dan pelarut yang digunakan lebih sedikit (Kiswandono,
2017)

7. Metode Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri merupakan metode dalam analisis kimia yang digunakan
untuk mendeteksi senyawa cair berdasarkan absorbansi pada panjang
gelombang  maksimum  tertentu. Terdapat dua sinar dalam
spektrofotometer yaitu sinar UV dan sinar tampak (Vis). Panjang
gelombang yang dimiliki oleh sinar UV berkisar antara 200-400 nm,
sedangkan untuk sinar tampak (Vis) yaitu berkisar antara 400-800 nm.
(Irawan, 2019). Rentang panjang gelombang dapat dilihat pada Gambar
2.5.

Panjang gelombang (nm) Bilangan gelombang (cm’) Gelombang radio (Mhz)
200 400 800 4000 400 60 1000
' ' ' 4 J ' '
L L] T Al . L) LJ L
Sinar UV Sinar tampak Sinar infra merah Resonansi magnetik inti

Gambar 2.5. Rentang panjang gelombang (Hardjono, 2018).

Dalam menentukan struktur molekul senyawa organik dapat dilakukan
dengan interaksi antara sinar UV dan sinar tampak yang berinteraksi oleh
senyawa organik. Bagian molekul yang paling cepat dengan sinar tersebut
adalah elektron bebas. Jika energi sinar UV dan sinar tampak mengenai
elektron maka akan tereksitasi dari keadaan dasar ke tingkat energi yang
lebih tinggi. Eksitasi elektron akan direkam dalam bentuk spektrum lalu
dinyatakan sebagai absorbansi dan panjang gelombang sesuai dengan jenis
elektron yang terdapat dalam molekul yang dianalisis. Elektron-elektron
yang mudah bereksitasi akan menyebabkan panjang gelombang yang
diabrosbsi semakin besar (Yayuk Mundriyastutik dan Tuzzahroha, 2020).
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Sesuia dengan namanya spektrofotometer merupakan alat yang terdiri dari
spektrometer dan fotometer. Spektrometer ialah menghasilkan sinar dari
spektrum dengan panjang gelombang tertentu, sedangkan fotometer adalah
alat pengukur intensitas cahaya yang diabsorbsi. Pada spektrofotometri
UV-Vis terdapat suatu hukum yang menjadi landasan dalam memnentukan
suatu zat secara kuantitatif. Hukum tersebut adalah “Hukum Lambert-
Beer”, yang berbunyi “ jumlah radiasi cahaya tampak (ultraviolet,
inframerah, dan sebagainya) yang diserap atau ditransmisikan oleh suatu
larutan merupakan suatu fungsi eksponen dari konsentrasi zat dan tebal
larutan” (Eka, 2017). Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan untuk
melakukan penentuan uap terhadap sampel yang berupa gas, larutan,
ataupun uap. Sampel yang berbentuk larutan memiliki beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam penggunaan pelarutnya antara lain sebagai
berikut.
1. Pelarut tidak berwarna dan tidak memiliki sistem ikatan rangkap
terkonjugasi pada struktur molekulnya.
2. Pelarut tidak berinteraksi antara molekul dengan senyawa yang
dianalisis.

3. Memiliki kemurnian yang tinggi (Noviyanto, 2020).

Penggunaan pelarut dalam spektrofotometri harus dapat meneruskan
radiasi dalam panjang gelombang yang sedang dipelajari. Saat
menggunakan spektrofotometri terdapat beberapa pelarut yang sering
digunakan seperti n-heksana, etanol, etil eter, metanol, dan air. Pelarut
tersebut digunakan karena pelarut-pelarut itu transparan pada daerah UV
(Noviyanto, 2020). Pada spektrofotometer terdapat beberapa instrument
yaitu.
a) Sumber cahaya
Memiliki fungsi sebagai sumber sinar polikromatis, harus memiliki

pancaran radiasi yang stabil dan intensitasnya tinggi.
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Monokromator

Penyeleksi panjang gelombang dengan cara mengubah cahaya
yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya
monokromatis.

Kuvet

Sebagai tempat meletakan sampel yang akan dianalisis.

Detektor

Peranan detektor menangkap cahaya pada berbagai panjang
gelombang dan mengubahnya menjadi arus listrik.

Read out

Sistem baca yang dapat menangkap besarnya isyarat listrik yang
berasal dari detektor (Eka, 2017). Gambar instrument
spektrofotometri dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Spektrofotometri yang sesuai untuk pengukuran di daerah spektrum

UV dan sinar tampak terdiri atas suatu sistem optik dengan

kemampuan menghasilkan sinar monokromatis dalam jangkauan

panjang gelombang 200-800 nm (Ganjar, 2018).

f\

Read Out
de(ek(or
monokromator
sel sampel
slit atau
pintu keluar

pendispersi atau
penyebar cahaya

shl atau
sumber cahaya pintu masuk
polikromatis

Gambar 2.6. Instrument spektrofotometri UV-Vis (Eka, 2017).
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8. Prinsip Kerja Spektrofotometri

Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk pengukuran di daerah
ultraviolet dan di daerah tampak. Prinsip kerja dari spektrofotometer UV-
Vis ini yaitu, apabila ada cahaya monokromatik melalui suatu media
(larutan), maka sebagian cahaya tersebut akan diserap, sebagian
dipantulkan, dan sebagian lagi akan dipancarkan. Aplikasi rumus tersebut
dalam pengukuran kuantitatif dilaksanakan dengan cara komparatif
menggunakan kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan alat
untuk analisa suatu unsur yang berkadar rendah baik secara kuantitatif
maupun secara kualitatif. Pada penentuan secara kualitatif berdasarkan
puncak-puncak yang dihasilkan spektrum dari suatu unsur tertentu pada
panjang gelombang tertentu, sedangkan penentuan secara kuantitatif
berdasarkan nilai absorbansi yang dihasilkan dari spektrum dengan adanya
senyawa pengompleks sesuai unsur yang dianalisisnya (Syamsul fatimah,
2016).

Dalam menggunakan spektrofotometer terdapat hal-hal yang perlu
diperhatikan yaitu, saat pengenceran, saat menggunakan alat-alat, dimana
alat yang digunakan harus benar-benar steril, jumlah zat yang dipakai
harus sesuai dengan yang telah ditentukan, sampel yang digunakan harus
jernih dan tidak berwarna untuk penggunaan spektrofotometri UV, dan
untuk penggunaan spektrofotometri Vis sampel harus berwarna (Eka,
2017). Metode spektrofotometri ini memiliki keunggulan, diantaranya
yaitu, sensitif, dapat mengukur sampel pada konsentrasi yang Kkecil,
volume sampel yang diukur juga kecil, dan hasil yang diperoleh cukup

akurat (Hernaningsih et al., 2021).
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9. Tipe Spektrofotometri

Secara umum tipe spektrofotometri dibagi menjadi dua yaitu
spektrofotometri single beam dan spektrofotometri double beam.
Perbedaan kedua jenis spektrofotometri ini hanya pada pemberian cahaya.
Pada Single beam cahaya hanya melewati satu arah sehingga nilai yang
diperoleh hanya nilai absorbansi dari larutan yang dimasukan. Berbeda
dengan double beam, nilai blanko dapat diukur langsung bersamaan
dengan larutan yang diinginkan dalam satu kali proses yang sama (Tati,
2017).

Instrument pada spektrofotometri UV-Vis berkas ganda akan
menghasilkan berkas sinar radiasi UV-Vis. Berkas sinar kemudian terbagi
menjadi dua berkas yang paralel dengan intensitas radiasi yang setara.
Sampel ditempatkan pada salah satu berkas sinar kemudian berkas sinar
yang lainnya akan digunakan sebagai tempat referensi seperti blanko.
Berkas sinar akan melewati monokrom yang terdiri atas bagian yang
berputar secara cepat dan melewatkan dua berkas sinar secara bergantian
ke prisma atau kisi difraksi (grating). Kisi difraksi atau prisma yang
bergerak secara lambat akan melakukan variasi panjang gelombang radiasi
yang sampai ke detektor kemudian detektor akan merekam perbedaan
antara berkas sinar dari sampel dengan referen dalam suatu pencatat
(rekorder) (Ganjar, 2018).
Pada analisis spektrofotometri terdapat komponen-komponen pokok yang
dapat dilihat sebagai berikut.
a) Sumber tenaga radiasi yang biasa digunakan adalah lampu
wolfram.
b) Monokromator, yaitu untuk memperoleh sumber sinar
monokromatis.
c) Sel absorpsi
Pengukuran didaerah tampak dilakukan menggunakan kuvet kaca
atau kuvet corex, sedangkan untuk pengukuran pada daerah UV
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menggunakan sel suarsa, karena gelas tidak tembus cahaya pada
daerah ini.

d) Detektor radiasi
Berperan sebagai penerima yang memberikan respon terhadap
cahaya pada berbagai panjang gelombang yang dihubungkan
dengan sistem mete atau pencatat (Noviyanto, 2020).

Dalam daerah spektrum ultraviolet dan visible serapan cahaya bergantung
pada struktur elektronik dan molekul. Senyawa-senyawa organik dari
spektrum ultraviolet dan visible memiliki keterkaitan dengan transisi-
transisi diantara tenaga elektronik. Ukuran dari pemisahan tingkatan-
tingkatan tenaga orbital yang bersangkutan disebut panjang gelombang
(Noviyanto, 2020).

Spektrum merupakan suatu gambar antara panjang gelombang atau
frekuensi serapan lawan intensitas serapan transmitan atau absorbansi.
Penentuan konsentrasi senyawa memiliki suatu persyaratan yang harus
memiliki senyawa standar. Senyawa standar yang dimaksud adalah
senyawa yang telah diketahui sifat fisika dan kimianya. Sifat fisika suatu
senyawa seperti indeks bias, titik lebur, didih dan putaran optik, sedangkan
untuk sifat kimia meliputi struktur senyawa, gugus fungsi, dan rumus
molekul (Hardjono, 2018).



22

10. Verifikasi

Suatu kinerja metode standar atau metode baku yang sebelumnya
diterapkan disuatu laboratorium disebut dengan verifikasi. Tujuan dari
verifikasi adalah untuk memastikan bahwa analis mampu menerapkan
metode analisis dengan baik dan menjamin mutu hasil pengujian, selain itu
verifikasi juga dapat membuktikan bahwa laboratorium yang berkaitan
mampu melakukan pengujian dengan metode tersebut dengan hasil yang
valid. Verifikasi dilakukan untuk pemenuhan persyaratan dalam metode
standar atau metode baku yang sudah tertera atau sudah ada. Kinerja yang
akan di uji pada verifikasi metode meliputi keselektifan seperti uji akurasi
dan presisi. Data presisi yang baik dihasilkan oleh suatu metode belum
pasti data tersebut dapat dikatakan akurat, begitu juga sebaliknya data
dengan ketepatan tinggi yang dihasilkan oleh suatu metode belum tentu
presisi (Utami dan Wulandari, 2019).

a. Presisi
Kedekatan antara hasil pengujian individu dalam serangkaian
pengukuran terhadap suatu sampel yang homogen dan umumnya
dinyatakan sebagai simpangan baku relative atau relative standard
deviation (RSD) adalah presisi. Terdapat 3 level dalam presisi yaitu,
ketertiruan (reproducibility) merupakan suatu kemampuan meniru data
dalam presisi yang telah ditetapkan serta lebih banyak variasi dengan
menggunkan metode yang sama, keterulangan (repeatability) adalah
pengukuran yang dihasilkan dan ditunjukan dalam berbagai variasi
laboratorium atau variasi hari, analisis, dan peralatan yang digunakan.
Level presisi yang terakhir adalah presisi intermediet. (Sasongko et al.,
2017).
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b. Akurasi
Akurasi merupakan ukuran yang menunjukan derajat kedekatan hasil
analisis dengan kadar analit yang sebenarnya yang dinyatakan sebagai
persen perolehan kembali (%recovery) analit yang ditambahkan.
Akurasi dapat ditentukan dengan menggunakan metode penambahan
baku standar atau biasa disebut dengan metode adisi standar. Metode
adisi standar dengan menambahkan sejumlah analit standar sesuai
dengan konsentrasi tertentu ke dalam sampel suatu sampel yang akan

dianalisis (Sasongko et al., 2017).
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Keterangan kerangka teori :

Berdasarkan kerangka teori diatas, kulit lemon memiliki kandungan
kimia seperti vitamin C, flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan fenol.
Senyawa vitamin C yang tinggi terdapat pada kulit lemon (Verdiana et
al., 2018), untuk memperoleh senyawa metabolit yang diinginkan
dapat dilakukan dengan cara ekstraksi berupa maserasi. Proses
maserasi menggunakan pelarut yang sesuai dengan senyawa yang ingin
diidentifikasi. Pelarut yang digunakan adalah pelarut yang mampu
menyaring sebagian besar senyawa dalam sampel (Agustina et al.,
2018).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit jeruk lemon
yang kemudian diekstrak dengan pelarut etanol pada konsentrasi yang
berbeda. Tahap selanjutnya ekstrak akan dilakukan penetapan kadar
menggunakan metode spektrofotometri. Metode ini  memiliki
keuntungan yang dapat memberikan cara sederhana untuk menetapkan

kuantitas zat yang sangat kecil (Pratiwi dan Priyani, 2019).
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Menurut Ahmad (2018) Desain penelitian merupakan suatu teknik
atau metode yang digunakan dalam penellitian. Desain penelitian
yang digunakan adalah deskriptif eksperimental. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk
mengetahui kadar vitamin C pada ekstrak kulit lemon dengan

variasi konsentrasi pelarut etanol 70% dan 96%.

B. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi
pelarut etanol 70% dan 96%.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar vitamin C
yang terdapat dalam kulit buah lemon.

3. Variabel Terkendali
Variabel terkendali penelitian ini adalah waktu maserasi, lama
pengadukan, ukuran serbuk simplisia, waktu pemanasan

simplisia.



C. Definisi Operasional

Tabel 4.1 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Skala
Variasi Jenis pelarut yang Botol Kacadan  Melakukan Rasio
Konsentrasi digunakan adalah gelas ukur perendaman
pelarut pelarut etanol sampel dengan

dengan variasi menggunakan

konsentrasi  70% pelarut etanol

dan 96% 70% dan 96%
Kadar Vitamin jumlah vitamin C Spektrofotometri Mengukur Rasio
C yang terdapat Uv-Vis sampel  pada

dalam ekstrak kulit panjang

jeruk lemon dalam gelombang

volume tertentu maksimum

yang diperoleh

Waktu maserasi Lama waktu yang Botol Kacadan  Melakukan Rasio

diperlukan selama gelas ukur proses

proses maserasi maserasi

selama 3 hari

Waktu Lama pengadukan Batang Menyamakan Rasio
Pengadukan yang diperlukan pengaduk waktu

selama proses pengadukan

maserasi yaitu 15 menit
Ukuran serbuk Serbuk  simplisia Saringan Melakukan Rasio
simplisia yang halus dapat pengayakan

membuat luas dengan

permukaan serbuk menggunakan

semakin besar saringan

sehingga  kontak berukuran 20

antara serbuk dan

pelarut juga

semakin besar dan

senyawa dalam

simplisia dapat

ditarik oleh pelarut
Waktu Lama waktu Oven Melakukan Rasio
pemanasan pemanasan  yang waktu
simplisia diperlukan  untuk pemanasan

pengeringan selama 20

simplisia menit
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D. Populasi dan Sampel
Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti (Brigitta, 2020). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buah lemon yang berada di pasar induk
Cibitung. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit
buah lemon.
E. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada Laboratorium Kimia Farmasi STlkes
Mitra Keluarga Bekasi.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada 1 Maret — 29 Maret 2022.

F. Bahan dan Alat Penelitian

1. Bahan Penelitian
Kulit buah lemon, asam askorbat (BBI Life Sciencis), etanol
70%, etanol 96%, KMnO,4 1% (merck), dan aquadest.

2. Alat Penelitian
Blender, saringan, kuvet kaca, timbangan analitik (Ohaus) labu
ukur (iwaki pyrex), botol kaca, kertas saring, rotary evaporator,
gelas ukur (lwaki pyrex), beaker gelas (Iwaki pyrex), tabung
reaksi (lwaki pyrex), batang pengaduk, corong (Iwaki pyrex)
pipet tetes, pipet ukur (lwaki pyrex), dan spektrofotometer Uv-
Vis ( Genesys 10S UV-Vis).
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G. Prosedur Kerja

1. Uji Determinasi Tanaman
Tanaman jeruk lemon diuji determinasi di Herbarium
Bogoriense Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
Cibinong, untuk menghindari terjadinya ketidaktepatan pada
saat melakukan penelitian (Puspitasari et al., 2019).

2. Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu
purposive sampling yang diperoleh disalah satu pedagang yang
berada di pasar induk Cibitung.

3. Preparasi Sampel
Buah lemon yang telah diperoleh dicuci menggunakan air
mengalir, kemudian dipisahkan kulit dari bagian buahnya.
Kulit lemon dikeringkan menggunakan oven dengan suhu
50°C selama 20 menit, selanjutnya kulit lemon tersebut
diblender dan diayak menggunakan saringan berukuran 20
(Suhendra et al., 2019).

4. Pembuatan Ekstrak Kulit Lemon
Serbuk kering kulit jeruk lemon masing-masing ditimbang
sebanyak 100 gram dan dimasukan kedalam masing- masing
botol kaca, tambahkan dengan 500 ml etanol 70% dan etanol
96%, kemudian sampel dimaserasi selama 3 hari. Ekstrak kulit
lemon yang sudah dimaserasi selanjutnya dilakukan remaserasi
selama 1 hari dengan pelarut yang sama sebanyak 250 ml.
Ekstrak kulit lemon kemudian disaring menggunakan kertas
saring sehingga diperoleh maserat. Maserat tersebut dipekatkan
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C hingga
didapatkan ekstrak kental (Amiliah et al., 2021). Hasil ekstrak
yang didapat dilakukan perhitungan %rendemen. Perhitungan

rendemen ini dilakukan dengan membagi massa
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ekstrak (gr) dengan massa awal simplisia atau bobot simplisia
(gr) kemudian dikali 100%. Perhitungan ini dilakukan untuk
mengetahui presentase jumlah bahan yang tersisa hasil
ekstraksi dan mengetahui tingkat keefektifan dari proses yang
dihasilkan (Senduk et al., 2020).

5. Analisa Kualitatif Vitamin C
a.  Pembuatan Larutan KMnO, 1%
Timbang KMnO, sebanyak 1 gram kemudian masukan
kedalam gelas ukur 100 ml dan tambahkan aquadest
sampai tanda batas. Larutan KMnO, kemudian
dipindahkan kedalam beaker gelas dan dipanaskan
menggunakan hotplate dengan suhu 70°C selama 15
menit. Saring larutan tersebut dengan menggunakan
kertas saring dan masukan kedalam botol coklat
(Maulida et al., 2020).
b. Uji Warna Vitamin C
Filtrat sampel sebanyak 4 mL, tambahkan dengan 1 mL
KMnO, 1%, dan 1 mL aquadest. Kandungan asam
askorbat atau vitamin C dibuktikan dengan adanya

perubahan warna coklat pada sampel (Sari et al., 2021).
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6. Analisa Kuantitatif

a. Pembuatan Larutan Induk Asam Askorbat 100 ppm
Timbang asam askorbat sebanyak 10 mg kemudian
masukan ke dalam labu ukur 100 mL dan tambahkan
aquadest sampai tanda batas (Niken et al., 2020).

b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Sebanyak 25 mL larutan induk vitamin C 100 ppm
dimasukan kedalam labu ukur 50 mL dan ditambahkan
aquadest sampai tanda batas (Konsentrasi 50 ppm). Pipet
kembali sebanyak 20 mL larutan vitamin C dari konsentrasi
50 ppm dan masukan kedalam labu 50 ml, tambahkan
aquadest sampai tanda batas dan homogenkan (Konsentrasi
20 ppm). ukur serapan maksimum pada panjang gelombang
200-400 nm dengan menggunakan blanko aquadest (Niken
et al., 2020).

c. Pembuatan Kurva Kalibrasi
Larutan vitamin C 50 ppm dipipet masing-masing sebanyak
2mL, 24 mL, 2,8 mL, 3,2 mL, 3,6 mL, dan 4 ml (10ppm,
12ppm, 14ppm, 16ppm, 18ppm, dan 20 ppm), kemudian
tambahkan aquadest hingga tanda batas lalu homogenkan
dan diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum
yang telah diperoleh (Niken et al., 2020).

d. Presisi
Larutan standar 50 ppm dipipet sebanyak 2 ml, 2,4 ml, dan
2,8 ml (10 ppm, 12 ppm, dan 14 ppm) dimasukan kedalam
labu ukur 10 ml. Tambahkan aquadest sampai tanda batas,
diukur absorbansi pada panjang gelombang maksimum
yang telah ditentukan. Dilakukan replikasi sebanyak 3 kali
(Yunita et al., 2019).
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e. Akurasi
Metode yang digunakan dalam uji akurasi adalah
penambahan baku (Standard addition method). Larutan
sampel ditambahkan dengan larutan baku vitamin C
dengan konsentrasi 80-120% sebanyak 2,22 ml (80%),
2,77 ml (100%), dan 3,33 ml (120%). Absorbansi diukur
pada panjang gelombang maksimum yang telah diperoleh.
Pengujian dilakukan replikasi sebanyak tiga kali untuk
setiap konsentrasi (Yunita et al., 2019).
f. Penetapan Kadar Vitamin C

Ekstrak kulit buah lemon masing-masing ditimbang
sebanyak 100 mg dan dilarutkan kedalam labu ukur 100
ml, tambahkan aquadest dan homogenkan (1000 ppm).
Dipipet kembali sebanyak 25 ml dari larutan 1000 ppm
dan dilarutkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan
aquadest sampai tanda batas dan homogenkan (500 ppm),
selanjutnya sebanyak 20 ml dari larutan 500 ppm dipipet
dan dimasukan kedalam labu ukur 50 ml, ditambahkan
aquadest dan dihomogenkan (200 ppm). Ukur serapannya
pada panjang gelombang maksimum yang didapat,
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali (Niken et al., 2020).
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Pengolahan dan Analisa Data

Pada penelitian ini analisa data yang digunakan adalah data
deskriptif dengan alat bantu Microsoft excel 2010 disertai
perhitungan regresi liniear. Hasil dari data deskriptif dapat
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dimana data dikumpulkan,

dicatat serta disusun.



BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Uji Determinasi Kulit Lemon
Uji determinasi dilakukan di Herbarium Bogoriense Lembaga Ilimu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong Kabupaten Bogor. Hasil dari uji
determinasi menunjukan bahwa tanaman ini termaksut kedalam jenis citrus x
limon (L.) Osbeck dan merupakan suku rutaceae. Bukti surat determinasi

disajikan pada lampiran 1.

B. Ekstraksi Kulit Jeruk Lemon

Kulit jeruk lemon diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70% dan 96%. Hasil %rendemen ekstrak etanol kulit jeruk lemon
yang diperoleh dengan menggunakan pelarut etanol 70% sebesar 16,56%,
sedangkan hasil %rendemen etanol 96% sebesar 12,04%. Adapun hasil bobot
sampel, ekstrak kental, dan rata-rata %rendemen ekstrak kulit jeruk lemon
ditunjukan pada Tabel 5.1. Sedangkan untuk hasil pengujian kadar air
simplisia kulit lemon ditunjukan pada Tabel 5.2.

Tabel 5.1. Bobot Sampel, Ekstrak Kental dan % Rendemen Ekstrak.

Jenis Jumlah  Penimbangan  Ekstrak  Rendemen Rata-Rata
Pelarut Pelarut ~ Sampel (gram) Kental Ekstrak %Rendemen
(mL) (gram) (%)
Etanol
20% 750 100 16,56 16,56
14,3
Etanol 750 100 12,04 12,04

96%




Tabel 5.2 Hasil Pengujian %oKadar Air Simplisia Kulit Lemon
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o Sl\élbeZi Kf_;ld ar_Ai r Rata-Rata
Replikasi Simplisia Simplisia  %Kadar SD
(%MC) Air
(mg)
1 0,999 5,01
2 0,998 6,29 55 0,66
3 0,999 5,14

C. Uji Kualitatif

Uji kualitatif bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan vitamin C pada

sampel yang ditandai dengan perubahan warna coklat pada sampel yang

disebabkan karena adanya reaksi oksidasi oleh ion permanganat (MnOy)

sehingga asam askorbat melepaskan ion H* menjadi asam dehidroaksorbat

(Sari et al., 2021). Hasil analisa kualitatif uji warna dengan KMnQO, dapat

dilihat pada Tabel 5.3.
Tabel 5.3 Hasil Uji Warna dengan KMnO,

Kode Sampel Warna Hasil
Kontrol + Coklat +
Kontrol - Pink Keunguan -

Ekstrak Etanol 70% Coklat +
Ekstrak Etanol 96% Coklat +
Keterangan

(+) : terjadi reaksi/positif mengandung vitamin C.
(-) : tidak terjadi/negatif mengandung vitamin C.
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Gambar 5.1 Hasil Uji Kualitatif Vitamin C Dengan KMnO,4

Berdasarkan hasil uji kualitatif yang telah dilakukan menunjukan bahwa sampel

yang positif mengandung vitamin C ditunjukan dengan adanya perubahan warna

coklat, sedangkan untuk sampel yang tidak mengandung vitamin C ditunjukan

dengan perubahan warna ungu pada sampel. Kedua sampel ekstrak etanol 70%
dan 96% menunjukan hasil yang positif.

D. Analisa Kuantitatif

1. Panjang Gelombang Maksimum Vitamin C
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Gambar 5.2 Hasil Panjang Gelombang Maksimum Baku Vitamin C

Berdasarkan Gambar 5.2, didapatkan hasil absorbansi maksimum vitamin
C yaitu 0,491 dengan panjang gelombang 290 nm.



2. Penentuan Kurva Baku Vitamin C

Kurva Baku Vitamin C
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Gambar 5.3 Kurva Baku Vitamin C
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Berdasarkan Gambar 5.3 kurva baku vitamin C dibuat dengan

menggunakan 6 seri konsentrasi yaitu, 10, 12, 14, 16, 18, dan 20 ppm,

diperoleh persamaan garis y = 0,0057x + 0,3116 dengan nilai r* = 0,9981.

Tabel 5.4 Data Hasil Parameter Kurva Baku Standar Vitamin C

Parameter

Data Hasil

Amax

Persamaan Regresi

290 nm

Y =0,0057x + 0,3116

Intersep () 0,3116
Slope (b) 0,0057
Koefisien Korelasi (r) 0,9989
Koefisien determinasi (r? 0,9981
3. Penentuan Presisi
Tabel 5.5 Hasil Penentuan Presisi
Konsentrasi Replikasi Absorbansi Kadar  Rata- SD RSD
(ppm) (ppm) _ Rata
10 1 0,370 10,246
10 2 0,369 10,070 10,246 0,175 1,71%
10 3 0,371 10,421
12 1 0,381 12,175
12 2 0,382 12,351 12,351 0,175 1,42%
12 3 0,383 12,526
14 1 0,394 14,456
14 2 0,397 14,982 14,749 0,268  1,82%
14 3 0,396 14,807
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Berdasarkan Tabel 5.5 nilai %RSD masing-masing konsentrasi telah
memenuhi syarat nilai presisi yang diterima yaitu < 2%, sehingga

metode ini memiliki nilai keterulangan yang baik.

4. Penentuan Akurasi

Tabel 5.6 Hasil Akurasi

Rentang Replikasi 'I)'Ac\)l::ll Kﬁﬂff(nptpr)zrﬁ)l %Recovery ‘Egg?:ﬁs:;
1 0,457 25,509 100,94%

80% 2 0,458 25,684 104,10% 103,27%
3 0,454 24,982 104,78%
1 0,473 28,316 101,18%

100% 2 0,474 28,491 103,71% 103,47%
3 0,471 27,965 105,52%
1 0,491 31,694 104,09%

120% 2 0,492 31,474 104,10% 103,55%
3 0,485 30,421 102.45%

Hasil penentuan akurasi didapatkan nilai rata-rata ketiga konsentrasi
yaitu 11,123 ppm, 13,904 ppm, dan 16,685 ppm. Hasil ketiga rata-rata
konsentrasi menunjukan syarat akurasi yang diterima yaitu 80-110%,
sehingga metode yang digunakan memiliki nilai ketepatan dan

ketelitian yang baik.
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5. Penetapan Kadar Vitamin C

Tabel 5.7. Hasil Penetapan Kadar Vitamin C

Kadar Kadar Rata-rata
I . Akhir Akhir %b/b
Sampel Replikasi  Absorbansi Sampel Sampel Kadar
(mg) (%b/b) Vitamin C
Ekstrak 1 0,443 5,763 5,76
Etanol 70% 2 0,441 5,675 5,68 5,69
3 0,440 5,632 5,63
Ekstrak 1 0,393 3,570 3,57
Etanol 96% 2 0,392 3,526 3,53 3,47
3 0,387 3,307 3,31

Berdasarkan Tabel 5.7 diperoleh hasil penetapan kadar pada ekstrak kulit
lemon menggunakan pelarut etanol 70% yaitu 5,69%, sedangkan untuk
ekstrak kulit lemon dengan etanol 96% didapat hasil 3,47%.



BAB VI
PEMBAHASAN

Penelitian mengenai penetapan kadar vitamin C pada ekstrak kulit lemon
menggunakan variasi konsentrasi pelarut dengan metode spektrofotometri
UV-Vis bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin C yang terdapat dalam
ekstrak kulit lemon. Tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian
ini yaitu : preparasi sampel, proses maserasi, analisa kualitatif uji warna
dengan KMnQ,, analisa kuantitatif vitamin C yang meliputi pembuatan
larutan standar vitamin C, penentuan panjang gelombang, pembuatan
kurva baku standar vitamin C, penentuan presisi, akurasi, dan penentuan
kadar vitamin C pada sampel ekstrak kulit lemon, serta pengolahan dan

analisa data menggunakan excel.

A. Preparasi Sampel

Sampel dilakukan uji determinasi terlebih dahulu dengan tujuan untuk
memastikan sampel yang digunakan merupakan buah lemon yang
termaksut kedalam jenis citrus x limon (L.) Osbeck, dan merupakan
suku rutaceae. Setelah dilakukan uji determinasi selanjutnya dilakukan
preparasi sampel yang merupakan tahap awal sebelum dilakukan tahap
selanjutnya. Preparasi sampel dilakukan untuk memperoleh serbuk
kulit lemon. Tahap ini diawali dengan dilakukan pencucian pada
sampel yang bertujuan untuk membersihkan kotoran yang menempel
pada sampel agar tidak menganggu ekstrak yang akan dihasilkan. Kulit
buah lemon dipisahkan dari dagingnya dan dilakukan pengeringan
menggunakan oven. Pengeringan dilakukan agar mengurangi kadar air
pada simplisia sehingga tidak mudah ditumbuhi kapang atau jamur
(Wirasti et al., 2021).
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Tahap pengeringan merupakan tahapan yang sangat penting untuk
menghasilkan mutu simplisia yang tahan lama jika disimpan dalam
waktu yang panjang dan tidak menyebabkan terjadinya perubahan
bahan aktif yang dikandung (Wirasti et al., 2021). Sampel yang sudah
dikeringkan selanjutnya dihaluskan menggunakan blender untuk
mendapatkan serbuk halus yang bisa mempermudah penarikan zat-zat
aktif saat maserasi. Setelah diblender sampel selanjutnya dilakukan
proses penyaringan untuk menyaring simplisia yang masih kasar
(Ruslan et al., 2021). Pada penelitian ini juga dilakukan pengujian
kadar air yang dimaksudkan untuk memberikan batasan maksimal
kandungan air pada simplisia. Jika simplisia memiliki kadar air yang
tinggi maka dapat menyebabkan tumbuhnya bakteri dan jamur yang
dapat merusak senyawa dalam simplisia (Seftiani dan Sondak, 2021).
Pada pengujian kadar air simplisia dilakukan tiga kali replikasi. Hasil
ketiga replikasi yang diperoleh telah memenuhi standar pengujian
kadar air yaitu < 10% (Seftiani dan Sondak, 2021).

Proses ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan senyawa yang akan
diperoleh. Saat memilih metode ekstraksi harus disesuaikan dengan
adanya senyawa Yyang terkandung didalam sampel. Maserasi
merupakan metode ekstraksi yang akan digunakan karena merupakan
ekstraksi dingin yang tidak melakukan pemanasan sehingga dapat lebih
baik dalam mengekstraksi senyawa yang sifatnya tidak tahan panas
seperti vitamin C. Maserasi dilakukan dengan merendam simplisia
meggunakan pelarut organik pada tempratur ruangan untuk menarik
senyawa yang diinginkan. Proses ini dapat memberikan keuntungan
dalam isolasi senyawa bahan alam karena pada saat perendaman
simplisia akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel yang
disebabkan karena adanya perbedaan tekanan didalam dan diluar sel,
sehingga senyawa metabolit sekunder yang terdapat disitoplasma akan
larut dan ekstraksi senyawa akan menjadi sempurna. Maserasi

dilakukan selama tiga hari
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dengan dilakukan satu kali remaserasi yang bertujuan untuk menyari
senyawa yang masih tertinggal. Semakin lama waktu maserasi maka
semakin besar juga kontak antara simplisia dengan pelarut (Wijaya et
al., 2022).

Pada saat melakukan maserasi hal yang perlu diperhatikan adalah
pelarut yang digunakan. Pelarut memiliki peranan yang penting dalam
proses maserasi. Sifat kepolaran yang dimiliki suatu pelarut dapat
mempengaruhi pada saat menyari senyawa yang akan diperoleh.
Pelarut yang digunakan untuk maserasi ini adalah etanol dengan
konsentrasi 70% dan 96%. Secara umum pelarut yang banyak
digunakan dalam masrasi adalah etanol. Etanol memiliki kepolaran
yang tinggi, tidak berbahaya dan tidak beracun. Pemilihan pelarut
etanol dengan variasi konsentrasi 70% dan 96% dikarenakan keduanya
memiliki tingkat kepolaran yang berbeda, dan dapat menyari senyawa

yang bersifat polar. (Surya dan Luhurningtyas, 2021).

Ekstrak cair yang telah diperoleh selanjutnya dipekatkan menggunakan
alat rotary evaporator. Alat tersebut memiliki fungsi untuk
memisahkan pelarut (solvent) dari sebuah larutan, sehingga akan
menghasilkan ekstrak dengan kandungan atau konsentrasi yang lebih
pekat (Surya dan Luhurningtyas, 2021). Pada proses rotary penguapan
dapat terjadi akibat adanya pemanasan. Proses penguapan ini
dilakukan sampai diperoleh pelarut yang sudah tidak menetes lagi pada
labu alas bulat penampung sehingga diperoleh hasil ekstrak kental.
Hasil yang diperoleh untuk ekstrak kental etanol 70% yaitu 16,56
gram, sedangkan untuk etanol 96% yaitu 12,04 gram. Setelah diperoleh
hasil ekstrak kental selanjutnya dilakukan perhitungan %rendemen.
Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang diperoleh
dengan simplisia awal. Rendeman ekstrak yang diperoleh merupakan

salah satu parameter mutu ekstrak.
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%Rendemen yang diperoleh ekstrak etanol 70% yaitu 16,56%,
sedangkan %rendemen ekstrak etanol 96% yang diperoleh vyaitu
12,04%. Hasil %rendemen yang diperoleh menunjukan bahwa ekstrak
etanol 70% memperoleh hasil yang lebih tinggi. Pada penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan Erma et al., (2019) juga diperoleh
hasil %rendemen yang tinggi pada ekstrak etanol 70% yaitu 17,16%.
Hal ini disebabkan karena tingkat kepolaran yang lebih tinggi pada
ekstrak etanol 70% menyebabkan senyawa vitamin C yang bersifat
polar dan terkandung dalam ekstrak dapat diekstraksi lebih baik.
Sehingga pada kulit buah lemon memiliki kandungan metabolit yang
lebih banyak polar. Kepolaran suatu pelarut yang tinggi dapat
menyebabkan hasil rendemen yang diperoleh semakin meningkat dan
semakin polar pelarut yang digunakan maka daya ekstraksinya akan
semakin bagus. Hal ini disebabkan karena mengalirnya pelarut
kedalam sel bahan yang kemudian menyebabkan protoplasma
membengkak sehingga kandungan sel dalam bahan akan terlarut sesuai

dengan kelarutannya (Noviyanty et al., 2019).

. Analisa Kualitatif

Analisa kualitatif dilakukan sebagai analisis pendahuluan yang
bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan vitamin C dalam
sampel yang kemudian akan dianalisis secara kuantitatif. Analisa
kualitatif pada penelitian merupakan uji warna yang dengan
menggunakan pereaksi KMnQO,. Penggunaan pereaksi KMnO4
dikarenakan KMnO, dapat bertindak sebagai oksidator yang dapat
bereaksi dengan vitamin C. Perubahan warna yang terjadi pada sampel
disebabkan karena adanya reaksi reduksi dan oksidasi, dimana vitamin
C bertindak sebagai reduktor atau sebagai zat yang mengalami
oksidasi, sedangkan kalium permanganat bertindak sebagai oksidator.
Kalium permanganat direduksi oleh vitamin C sehingga ion

permanganat akan menerima ion elektron yang lepas dari vitamin C
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dan menyebabkan perubahan warna menjadi warna coklat yang
menandakan terbentuknya ion mangan (Mn®") (Kurniawati dan
Riandini, 2019). Mekanisme reaksi antara vitamin C dengan KMnO,
adalah sebagai berikut :

(o)
0 (0] o
H +2Mn0, + 84" "
- +2Mn** + 4H,0
HO OH o o)
Asam Askorbat Asam Dehidroaskorbat

Gambar 6.1 Reaksi Vitamin C dengan KMnQO, (Yulianis et al., 2020).

C. Analisa Kuantitatif
Analisa kuantitatif bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa
metabolit yang terkandung dalam sampel dan untuk mengetahui kadar
senyawa dalam sampel. Analisa kuantitatif dapat memperoleh data
berupa panjang gelombang maksimum (Nasution et al., 2019).
Penetapan kadar vitamin C dilakukan dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Vitamin C dapat ditetapkan kadarnya
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis karena pada senyawa
vitamin C terdapat gugus auksokrom dan kromofor yang dapat

menyerap sinar UV (Dewi, 2019).

Gugus auksokrom merupakan gugus jenuh dengan adanya elektron
bebas (tidak terikat), jika gugus auksokrom bergabung dengan
kromofor maka akan mempengaruhi panjang gelombang dan intensitas
absorban. Gugus kromofor merupakan gugus tak jenuh pada ikatan
kovalen yang bertanggung jawab terhadap terjadinya absorbsi elektron
(misalnya C=C, C=0, dan NO;) (Dachriyanus, 2017). Gugus

auksokrom dan kromofor ditunjukan pada Gambar 6.2.
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Gambar 6.2 Gugus Kromofor dan Auksokrom

Berdasarkan Gambar 6.2 gugus kromofor ditunjukan dengan garis
berwarna biru, sedangkan gugus auksokrom ditunjukan dengan
lingkaran berwarna merah. Selain karena adanya gugus auksokrom dan
kromofor pada vitamin C pemilihan metode spektrofotometri UV-Vis
untuk analisa kuantitatif dikarenakan metode ini cepat dan tepat serta
memiliki tingkat ketelitian yang cukup tinggi dengan kesalahan relatif
sebesar 1-3%. Hasil yang diperoleh akurat, angka yang terbaca
langsung dicatat oleh detektor dan tercetak dalam bentuk angka digital
maupun grafik. Metode ini juga dapat digunakan untuk menetapkan
kuantitas zat yang sangat kecil (Noviyanty et al., 2019). Menurut Dewi
(2019) spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis yang
digunakan untuk mengukur konsentrasi suatu senyawa berdasarkan
kemampuan senyawa tersebut untuk mengabsorbsi berkas sinar atau
cahaya yang menghasilkan sinar monokromatis dalam rentang panjang

gelombang 200-400 nm.
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1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Vitamin C

Penentuan panjang gelombang maksimum dapat diketahui dengan
mengukur nilai absorbansi larutan standar vitamin C pada rentang
panjang gelombang 200-400 nm. Panjang gelombang maksimum
adalah panjang gelombang dimana suatu zat memberikan penyerapan
paling tinggi. Pada panjang gelombang maksimum memiliki
kepekaan maksimal karena pada panjang gelombang maksimum
tersebut perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi adalah
paling besar, disekitar panjang gelombang maksimum bentuk kurva
absorbansi datar dan pada kondisi tersebut hukum lambert beer akan
terpenuhi (Dewi, 2019).

Penetapan panjang gelombang berfungsi untuk mengukur konsentrasi
larutan dan juga sampel. Penentuan panjang gelombang maksimum
dilakukan dengan scanning larutan pada panjang gelombang 200-400
nm. Panjang gelombang maksimum yang diperoleh pada penelitian
ini adalah 290 nm dengan konsentrasi 20 ppm menggunakan pelarut
aquadest. Hasil panjang gelombang yang diperoleh pada penelitian
ini berbeda dengan hasil panjang gelombang teoritis yaitu 265 nm
dengan menggunakan pelarut aquabidest. Perbedaan hasil panjang
gelombang ini disebabkan karena adanya pergeseran batokromik
yaitu pergeseran kearah panjang gelombang yang lebih panjang
akibat subsituen atau pelarut (Parwata, 2018).

2. Penentuan Kurva Baku Vitamin C
Penentuan kurva baku bertujuan untuk mengetahui daerah rentang
liniearitas larutan standar vitamin C dan untuk memperoleh
persamaan nilai regresi yang akan digunakan untuk menghitung
konsentrasi pada kadar vitamin C didalam sampel. Secara teoritis,
rentang absorbansi untuk memperoleh kurva baku yaitu 0,2-0,8.
Pembuatan kurva baku vitamin C dilakukan dengan menggunakan 6
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konsentrasi yang berbeda yaitu 10, 12, 14, 16, 18, dan 20 ppm.
Pemilihan 6 konsentrasi yang berbeda dikarena konsentrasi tersebut
memasuki rentang linieritas. Berdasarkan Gambar 5.2 Kurva Baku
Standar Vitamin C menunjukan bahwa nilai absorbansi yang
terukur semakin meningkat dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi
vitamin C. Hal ini berarti menunjukan bahwa semakin besar
konsentrasi larutan standar vitamin C maka semakin besar absorbansi
yang diperoleh. Peningkatan konsentrasi vitamin C mengakibatkan
terjadinya peningkatan nilai absorbansi yang terbaca pada
spektrofotometri UV-Vis secara linear, dimana hal ini sesuai dengan
hukum lambert beer yang menyatakan bahwa konsentrasi suatu
sampel berbanding lurus dengan nilai absorbansi (Jurwita et al.,
2020).

Berdasarkan nilai absorbansi yang diperoleh dari 6 konsentrasi yang
berbeda, maka diperoleh persamaan regresi linear dari kurva kalibrasi
adalah Y = 0,0057x + 0,3116 dengan nilai koefisien relasi (r) yang
diperoleh sebesar 0,9981, hal ini berarti nilai koefisien relasi (r)
sudah memenuhi persyaratan dimana nilai (r) mendekati 1,
dikarenakan adanya korelasi hubungan antara X dan Y, sehingga
kurva kalibrasi ini sudah cukup baik dan persamaan garis regresi
linear dapat digunakan untuk perhitungan kadar vitamin C dalam
sampel. Pada penentuan kurva baku vitamin C digunakan larutan
blanko terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengatur
spektrofotometer hingga pada panjang gelombang pengukuran

mempunyai serapan nol (Dewi, 2019).
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3. Penentuan Presisi
Presisi atau ketelitian yaitu ukuran kedekatan hasil analisis yang
diperoleh dari serangkaian pengukuran ulangan. Uji presisi dilakukan
dengan tujuan untuk melihat kedekatan serangkaian pengukuran yang
berulang pada sampel (Rilla et al., 2021). Presisi dapat juga
dinyatakan sebagai keterulangan yaitu dengan mengamati absorbansi
larutan standar vitamin C dan dilakukan pegukuran absorbansi
menggunakan 3 konsentrasi yaitu 10, 12, dan 14 ppm dengan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Presisi dinyatakan dalam
persen simpangan baku relatif (%RSD). Pada penelitian ini
didapatkan nilai %RSD pada 3 konsentrasi yang berbeda yaitu pada
konsentrasi 10 ppm nilai SD sebesar 0,175 dan %RSD sebesar
1,71%, pada konsentrasi 12 ppm didapat nilai SD sebesar 0,175
dengan %RSD sebesar 1,42%, dan untuk konsentrasi yang terakhir
yaitu 14 ppm diperoleh nilai SD 0,268 dengan %RSD 1,82%.
Berdasarkan nilai persentase dari %RSD yang diperoleh ketiganya
sudah memenuhi persyataran dimana nilai persentase koefisien yaitu
kurang dari 2% (Syahriana et al., 2019). Hasil %RSD yang telah
memenuhi syarat menunjukan bahwa metode yang digunakan

memiliki keterulangan yang baik.
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4. Penentuan Akurasi
Akurasi atau kecermatan merupakan ukuran yang menunjukan derajat
kedekatan hasil analisis kadar dengan analit sebenarnya. Akurasi
dinyatakan sebagai persen perolehan kembali (recovery) analit yang
ditambahkan (Rilla et al., 2021). Uji akurasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode penambahan baku (Standar addition
method) yaitu dengan membuat tiga konsentrasi analit sampel dengan
rentang 80%, 100%, dan 120%. Dalam metode penambahan baku,
sampel dianalisis kemudian sejumlah tertentu analit ditambahkan

kedalam sampel dihomogenkan dan dianalisis kembali.

Pada penentuan uji akurasi diperoleh hasil rata-rata konsentrasi pada
ketiga sampel vyaitu 10-100 ppm. Berdasarkan hasil rata-rata
konsentrasi yang diperoleh dengan melakukan 3 kali replikasi
menunjukan bahwa hasil tersebut sudah memenuhi syarat akurasi
dimana untuk konsentrasi 10-100 ppm syarat akurasi yang dapat
diterima adalah 80-110% (Rilla et al., 2021). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode yang digunakan telah memenuhi syarat

akurasi dengan memiliki nilai ketepatan dan ketelitian yang baik.

5. Penetapan Kadar Vitamin C Ekstrak Etanol 70% dan 96%
Tahap akhir dalam analisa kuantitatif adalah penetapan kadar vitamin
C. Pada tahap ini dilakukan dengan membuat larutan konsentrasi
1000 ppm dari masing-masing ekstrak yang kemudian dibuat larutan
intermediet 500 ppm, dan dibuat kembali larutan intermediet 200
ppm. Larutan dengan konsentrasi 200 ppm kemudian diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang yang diperoleh yaitu 290 nm dan dilakukan 3 Kkali
replikasi dengan tujuan untuk menambah ketepatan hasil penelitian
yang diperoleh, dan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
penelitian. Replikasi merupakan pengulangan kembali perlakuan

yang sama (Sukoharjanti et al., 2021). Hasil absorbansi yang telah



52

diperoleh pada masing-masing sampel ekstrak kemudian dihitung
menggunakan persamaan regresi linear kurva kalibrasi Y = bx + a,

untuk menentukan konsentrasi vitamin C.

Hasil rata-rata kadar vitamin C yang diperoleh ekstrak etanol 70%
sebesar 5,69%, sedangkan untuk rata-rata kadar vitamin C yang
didapat ekstrak etanol 96% sebesar 3,47%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa kadar vitamin C yang lebih tinggi
diperoleh oleh ekstrak etanol 70%. Pada penelitian yang dilakukan
(Erma et al., 2019) mengenai kadar vitamin C pada sampel jeruk
keprok dengan menggunakan etanol 70% diperoleh hasil kadar
vitamin C 5,18 mg/g. Penelitian lainnya mengenai penetapan kadar
vitamin C dengan menggunakan pelarut etanol 96% telah dilakukan
Suherman (2021) tetapi pada sampel kulit buah naga yang diperoleh
hasil kadar vitamin C vyaitu 3,14 mg/g. Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan menunjukan bahwa etanol 70%

menghasilkan kadar vitamin C yang lebih tinggi.

Etanol 70% memiliki kepolaran yang lebih tinggi karena etanol 70%
mampu menarik senyawa vitamin C lebih baik karena memiliki
kesamaan sifat kepolaran antara senyawa dengan pelarut. Pelarut
dengan konsentrasi yang semakin tinggi maka akan semakin rendah
tingkat kepolarannya sehingga menunjukan bahwa pelarut etanol
96% memiliki tingkat kepolaran yang lebih rendah (Surya dan
Luhurningtyas, 2021). Pada pelarut etanol terdapat gugus hidroksil
(OH) yang mampu membentuk suatu ikatan hidrogen dengan gugus
hidroksil (OH) dari senyawa vitamin C yang dapat menyebabkan
peningkatan kelarutan senyawa vitamin C dalam etanol (Riwanti et
al., 2020). Etanol memiliki rumus kimia C,HsOH. lkatan hidrogen
antara etanol dengan vitamin C ditunjukan pada lingkaran berwarna

ungu pada Gambar 6.3
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Gambar 6.3 Ikatan Hidrogen Etanol dengan Vitamin C

Penggunaan konsentrasi pelarut etanol yang berbeda bertujuan untuk
mengetahui pada konsentrasi pelarut berapakah yang akan lebih
efektif dalam menarik senyawa vitamin C pada ekstrak. Ekstrak
etanol 70% diketahui mampu menarik senyawa pada vitamin C
dengan lebih baik sehingga dapat memperoleh kadar yang lebih
tinggi karena etanol dengan konsentrasi 70% merupakan campuran
dari 70% bagian etanol dan 30% bagian air sehingga mampu menarik
senyawa vitamin C dengan lebih baik karena kelarutan vitamin C
yang mudah larut dalam air. Hal ini sesuai dengan prinsip like
dissolved like dimana pelarut yang bersifat polar akan menarik

senyawa yang bersifat polar juga.



BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini dilakukan menggunakan metode ekstraksi maserasi
dengan variasi konsentrasi pelarut etanol 70% dan etanol 96%, yang
kemudian dilakukan perhitungan kadar. Hasil rata-rata kadar yang
diperoleh pada ekstrak etanol 70% adalah 5,69%, sedangkan untuk ekstrak
etanol 96% kadar rata-rata yang diperoleh yaitu 3,47%. Perbedaan kadar

yang diperoleh dikarenakan penggunan variasi konsentrasi pelarut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan :

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan pelarut yang
berbeda.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa metabolit
sekunder lainnya yang terkandung dalam ekstrak kulit lemon.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan sampel dan

metode ekstraksi yang berbeda.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Perhitungan Ekstrak

1. Pembuatan Simplisia

62

Total buah jeruk lemon yang digunakan : 15 kg
Bobot serbuk simplisia total : 374,66 gram
Kadar air (%MC)

- 0,999 gram — 5,01%MC
- 0,998 gram — 6,29 %MC
- 0,999 gram —> 5,14 %MC
Rata-rata = 0,998 gram—> 5,48 %MC

2. Ekstraksi
Total pelarut etanol 70% : 750 mL
Total pelarut etanol 96% : 750 mL

Penimbangan bahan :
- Etanol 70% : 100 gram
- Etanol 96% : 100 gram

A. Hasil Ekstrak :

Jenis Cawan Cawan+Ekstrak Ekstrak  :Rendemen
Pelarut Kosong Kental (gram) Kental Ekstrak
(gram) (gram) (%)
Etanol 70% 78,283 94,843 14,56 14,56
Etanol 96% 56,316 68,356 12,04 12,04

B. %Rendemen :

Bobot Ekstrak
%Rendemen = ——2> -4

Bobot Simplisia

X 100%

Etanol 70%

16,56
%Rendemen = —>>974™

100 gram

X 100% = 16,56%

Etanol 96%

12,04
%Rendemen = —=—9™

100 gram

X 100% = 12,04%
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan

A. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar

1.

Pembuatan Larutan standar vitamin C 100 ppm
Dilakukan dengan cara melarutkan 10 mg baku vitamin C dengan
pelarut aquadest, kemudian dilarutkan dalam labu 100 mL. Larutan
standar 100 ppm diencerkan menjadi 50 ppm menggunakan rumus
berikut :

Vl. M1 = Vz. Mz

Dimana :

V1 : Volume larutan sebelum pengenceran

M; : Konsentrasi larutan sebelum pengenceran
V; : Volume larutan setelah pengenceran

M, : Konsentrasi setelah pengenceran

2.

Pembuatan larutan standar vitamin C 50 ppm
Vl. M1 = V2 . M2
V1100 ppm =50 ml . 50 ppm
50mL. 50 ppm
Vi=——————
100 ppm
Vi=25mL.

Pembuatan larutan standar vitamin C 20 ppm
Vl. M]_ = V2 . M2
V1,50 ppm =50 ml . 20 ppm
__ 50mL. 20 ppm
Vi=——
50 ppm
V1=20 mL.

Penentuan panjang gelombang didapat pada 20 ppm

B. Perhitungan linieritas
Linieritas menggunakan 6 konsentrasi yaitu 10, 12, 14, 16, 18, dan 20
ppm yang akan dilarutkan dalam labu 10 mL. Perhitungan linieritas
sebagai berikut :
1. Larutan standar 10 ppm

Vl. M1 = V2 . M2
V1,50 ppm =10 mL . 10 ppm

__10mL. 10 ppm
Vi=——

50 ppm

V=2 ml
Larutan induk 50 ppm diambil 2 ml dan diencerkan pada labu ukur
10 mL menggunakan aquadest sampai tanda batas.

Larutan standar 12 ppm
Vl. M]_ = V2 . M2
V1 50 ppm =10 mL . 12 ppm

_10mL. 12 ppm
V= —————
50 ppm



Vi=24mL

3. Larutan standar 14 ppm
Vj_. M]_ = V2 . M2
V1 50 ppm =10 mL . 14 ppm

10mL. 14 ppm

V1 — pp
50 ppm

Vi=2,8mL

4. Larutan standar 16 ppm
V1. M1 = Vz . M2
V1 .50 ppm =10 mL . 16 ppm

Vl — 10 mL. 16 ppm
50 ppm
Vi=3,2mL

5. Larutan standar 18 ppm
Vl. M1 = V2 . M2
V1 50 ppm =10 mL . 18 ppm

Vl — 10 mL. 18 ppm
50 ppm
V=36 mL

6. Larutan standar 20 ppm
Vl. M]_ = V2 . M2
V1 50 ppm =10 mL . 20 ppm

__10mL. 20 ppm

Vi=————
50 ppm

Vi=4mL

Lampiran 3. Perhitungan presisi

Presisi dilakukan menggunakan 3 konsentasi yaitu 10, 12, dan 14 ppm dengan
dilakukan replikasi 3x
A. Perhitungan presisi konsentrasi 10 ppm
Replikasi 1 :
Didapatkan absorbansi = 0,370
Y =0,0057x +0,3116
0,370 = 0,0057x + 0,3116
0,370 - 0,3116 = 0,0057x
0,0584 = 0,0057x
x = 10,246

Replikasi 2 :

Didapatkan absorbansi = 0,369
Y =0,0057x + 0,3116

0,369 =0,0057x + 0,3116



0,369 —0,3116 = 0,0057x
0,0574 = 0,0057x
x =10,070

Replikasi 3 :

Didapatkan absorbansi = 0,371
Y =0,0057x + 0,3116

0,371 =0,0057x + 0,3116
0,371 -0,3116 = 0,0057x
0,0594 = 0,0057x

x =10,421

. 10,246+10,070+10,421
Rata-rata konsentrasi 10 ppm =

3

= 10,246

. Perhitungan presisi konsentrasi 12 ppm
Replikasi 1 :

Didapatkan absorbansi = 0,381

Y =0,0057x + 0,3116

0,381 = 0,0057x + 0,3116

0,381 -0,3116 = 0,0057x

0,0694 = 0,0057x

x=12,175

Replikasi 2 :

Didapatkan absorbansi = 0,382
Y =0,0057x +0,3116

0,382 = 0,0057x + 0,3116
0,382 - 0,3116 = 0,0057x
0,0704 = 0,0057x

x=12,351

Replikasi 3 :

Didapatkan absorbansi = 0,383
Y =0,0057x +0,3116

0,383 =0,0057x + 0,3116
0,383 —0,3116 = 0,0057x
0,0714 = 0,0057x

x =12,526

. 12,175 + 12,351+ 12,526
Rata-rata Konsentrasi 12 ppm =

3

=12,351

. Perhitungan presisi konsentrasi 14 ppm
Replikasi 1 :

Didapatkan absorbansi = 0,394

Y =0,0057x + 0,3116

0,394 = 0,0057x + 0,3116
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0,394 - 0,3116 = 0,0057x
0,0824 = 0,0057x
X = 14,456

Replikasi 2 :

Didapatkan absorbansi = 0,397
Y =0,0057x + 0,3116

0,397 = 0,0057x + 0,3116
0,397 — 0,3116 = 0,0057x
0,0854 = 0,0057x

X = 14,982

Replikasi 3 :

Didapatkan absorbansi = 0,396
Y =0,0057x + 0,3116

0,396 = 0,0057x + 0,3116
0,396 — 0,3116 = 0,0057x
0,0844 = 0,0057x

x = 14,807

. 14,456+14,982+14,807
Rata-rata konsentrasi 14 ppm =

3

=14,749

D. Perhitungan %RSD

RSD =22 . 100%
1. Konsentrasi 10 ppm
RSD = =>.100%

RSD = 2 100

10,246

RSD =1,71%

2. Konsentrasi 12 ppm
RSD == 100%

RSD = 212 100%

12,351

RSD =1,42%

3. Konsentrasi 14 ppm

RSD = % .100%
0,268

RSD = ——.100%

14,749

RSD =1,82%
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Lampiran 4. Perhitungan Akurasi

67

Akurasi dilakukan dengan metode adisi atau penambahan baku dengan

menggunakan rentang 80-120% yang dilakukan replikasi 1, 2, dan 3

A. Perhitungan akurasi 80%
Replikasi 1 :
Konsentrasi sampel = 14,281 ppm
Absorbansi yang diperoleh = 0,457
Y =0,0057x +0,3116
0,457 = 0,0057x + 0,3116
0,457 — 0,3116 = 0,0057x
0,1454 = 0,0057x
X = 25,509 ppm

Kons akhir—kons sampel

% Recovery =
kons standar
- 25,509-14,281 x 100%
11,123

=100,94%
Replikasi 2 :
Konsentrasi sampel = 14,105 ppm
Absorbansi yang diperoleh = 0,458
Y =0,0057x + 0,3116
0,458 = 0,0057x + 0,3116
0,458 — 0,3116 = 0,0057x
0,1464 = 0,0057x
X = 25,684 ppm

_ Kons akhir—kons sampel
% Recovery - kons standar

- 25,684—14,105 x 100%

11,123

=104,10%
Replikasi 3 :
Konsentrasi sampel = 13,328 ppm
Absorbansi yang diperoleh = 0,454
Y =0,0057x + 0,3116
0,454 =0,0057x + 0,3116
0,454 —0,3116 = 0,0057x
0,1424 = 0,0057x
X = 24,982 ppm
% Recovery — Kons akhir—kons sampel

24,982 15,398 T
= ——x 100%
11,123

=104,78%

100,94% + 104,10% + 104,78%

X 100%

x 100%

x 100%

X %Recovery =
X =103,27%

3



B. Perhitungan akurasi 100%
Replikasi 1 :
Konsentrasi sampel = 14,281 ppm
Absorbansi yang diperoleh = 0,473
Y =0,0057x + 0,3116
0,473 =0,0057x + 0,3116
0,473 -0,3116 = 0,0057x
0,1614 = 0,0057x
X = 28,316 ppm
% Recovery — Kons akhir—kons sampel
kons standar
— 28,316—14,105 x 100%
13,871

=101,18%

X 100%

Replikasi 2 :

Konsentrasi sampel = 14,105 ppm
Absorbansi yang diperoleh = 0,474
Y =0,0057x +0,3116

0,474 = 0,0057x + 0,3116

0,474 —0,3116 = 0,0057x

0,1624 = 0,0057x

X = 28,491 ppm

Kons akhir—kons sampel
% Recovery = ———————>22 x 100%

28,491-14,105
= ———— x 100%
13,871

=103,71%

Replikasi 3 :

Konsentrasi sampel = 13,328 ppm

Absorbansi yang diperoleh = 0,471

Y =0,0057x + 0,3116

0,471 =0,0057x + 0,3116

0,471 -0,3116 = 0,0057x

0,1594 = 0,0057x

X = 27,965 ppm

% Recovery — Kons akhir—kons sampel x 100%
kons standar

27,965—14,105
=——— x 100%
13,871

=105,52%

101,18% + 103,71% + 105,52%
3

X %Recovery =
X =103,47%



C. Perhitungan Akurasi 120%
Replikasi 1 :
Konsentrasi Sampel = 14,281
Absorbansi yang diperoleh = 0,492
Y =0,0057x + 0,3116
0,492 = 0,0057x + 0,3116
0,492 — 0,3116 = 0,0057x
0,1804 = 0,0057x
X = 31,649 ppm
% Recovery — Kons akhir—kons sampel
kons standar
— 31649714281 . 100%
16,685

=104,09%

X 100%

Replikasi 2 :

Konsentrasi sampel = 14,105
Absorbansi yang diperoleh = 0,491
Y =0,0057x + 0,3116

0,491 = 0,0057x + 0,3116

0,491 - 0,3116 = 0,0057x

0,1794 = 0,0057x

X = 31,474 ppm

% Recovery — Kons akhir—kons sampel

kons standar

31,474—14,105
= ——x100%
16,685

=104,10%

X 100%

Replikasi 3 :
Konsentrasi sampel = 13,328
Absorbansi yang diperoleh = 0,485
Y =0,0057x + 0,3116
0,485 =0,0057x + 0,3116
0,485 -0,3116 = 0,0057x
0,1734 = 0,0057x
x = 30,421 ppm
% Recovery — Kons akhir—kons sampel
kons standar
= w X 100%
16,685

=102,45%

X 100%

104,09% + 104,10% + 102,45%
3

X %Recovery =
X =103,55%



Lampiran 5. Perhitungan kadar vitamin C
Kadar sampel dihitung menggunakan rumus :

K= X (% )xV(L)xFP

0
BS (mg) X 100%

Keterangan :

K = Kadar vitamin C dalam sampel

X = Konsentrasi sampel (ppm) atau (mg/L)
BS = Berat sampel (mL)

FP = Faktor pengenceran

1. Kadar ekstrak kulit lemon etanol 70%
Replikasi 1 :
Didapatkan absorbansi = 0,443
Y =0,0057x + 0,3116
0,443 = 0,0057x + 0,3116
0,443 - 0,3116 = 0,0057x
0,1314 = 0,0057x
X = 23,053 ppm

% Kadar replikasi 1 = LBs (mg)

_ 23,053x0,05x5
100

X (M )x V(L)x FP « 100%

X 100% =5,763%

Replikasi 2 :

Didapatkan absorbansi = 0,441
Y =0,0057x + 0,3116

0,441 = 0,0057x + 0,3116
0,441 - 0,3116 = 0,0057x
0,1194 = 0,0057x

X =22,702ppm

s 9.2 X (v
% Kadar replikasi 2 = BS (mg)

_22,702%0,05X5
100

X 100%
x 100% =5,675%

Replikasi 3 :

Didapatkan absorbansi = 0,440
Y =0,0057x +0,3116

0,440 = 0,0057x + 0,3116
0,440 — 0,3116 = 0,0057x
0,1284 = 0,0057x

X =22,526ppm

) ) x(%)xV(L)xFP
% Kadar replikasi 3 = BS (mg)

_ 22,526x0,05x5
100

X 100%
X 100% =5,632%
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2. Kadar ekstrak kulit lemon 96%

Replikasi 1 :
Didapatkan absorbansi = 0,393
Y =0,0057x +0,3116
0,393 = 0,0057x + 0,3116
0,393 -0,3116 = 0,0057x
0,0814 = 0,0057x
X = 14,281 ppm
X (% )x V(L)x FP

BS (mg)
_ 14,281x0,05x5

100

X 100%
x 100% = 3,570%

% Kadar replikasi 1 =

Replikasi 2 :

Didapatkan absorbansi = 0,392

Y =0,0057x + 0,3116

0,392 = 0,0057x + 0,3116

0,392 - 0,3116 = 0,0057x

0,0804 = 0,0057x

X = 14,105 ppm

X (% )x V(L)x FP

BS (mg)
_ 14,105x0,05x 5

100

X 100%
x 100% = 3,526%

% Kadar replikasi 2 =

Replikasi 3 :

Didapatkan absorbansi = 0,387
Y =0,0057x + 0,3116
0,387=0,0057x + 0,3116
0,387 —0,3116 = 0,0057x
0,0754 = 0,0057x

x = 13,228 ppm

o X (% )xV(L)xFP
% Kadar replikasi 3 = 55 (g

_13,228x0,05x 5
100

X 100%
x 100% = 3,307%
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Lampiran 6 . Surat Uji Determinasi

o BRI ORGANISASI RISET ILMU PENGETAHUAN HAYATI
LY J PUSAT RISET BIOLOGI

JI. Raya Jakarta-Bogor Km.46, Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16911
Telepon/WA: 08118610183| email: biologi-iph@brin.go.id
https://www.brin.go.id

Nomor : B-237/V/DI.05.07/1/2022 Cibinong, 28 Januari 2022
Lampiran i

Perihal : Hasil Identifikasi/Determinasi Tumbuhan

Yth.

Bpk./Ibu/Sdr(i). Husniyyah Dwi Febriantika

NIM : 201804022

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mitra Keluarga

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang Saudara
kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Riset Biologi BRIN Cibinong,
adalah sebagai berikut :

No. No. Kol. Jenis Suku

1. Buah lemon Citrus x limon (L.) Osbeck Rutaceae

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.

D:\Identifikasi Mahasiswa 2022\Husniyyah Dwi Febriantika.docx/YR-YR-Gede-AK




Lampiran 7 . Gambar Certificate Of Analysis (COA) Vitamin C

73

4= T. Sangon Biotech

WIKFREE698S

+H Li§

T: 400-821-0268; 800-820-1016
F: +86 021 37772170
ETEPTE (LS) BHBERAS

CERTIFICATE OF ANALYSIS
RERARE

=K L-Ascorbic acid SFR: C6H806
Name L-HidR i R Formula

3 ] 176.12
el A100143 F7R
Cat.No. Molecular Weight

s

=y E822BA0023 CAS# S0-81-7
Lot.No.
SR RREE ERE Ay g5
TEST SPECIFICATION ANALYSIS UNITS DISPOSITION
Appearance White Crystalline powder Conform PASS
Purity 299.0 99.53 % PASS
Lose on drying <0.1 0.081 % PASS
Heavy metals <0.001 Conform % PASS
Specific rotation +20.5~+21.5 +21.1 e PASS
GRS / B3 A: QcCo1
No. Analyst
3 H M. 2018-08 S QCo02
Date of Analysis Reviewed by

WHBLTR, WHRATARZFEE, WiE: 400-821-0268.

PAGE 1/1

Sangon Biotéch "E‘Shan_ghai) Co.,




Lampiran 8 . Gambar Certificate Of Analysis (COA) Etanol 70%

PT.

Product Name :

INDO CLASSICA

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Solvent Ethanol Technical 70%

The analysis result are only for internal purposes only

Verified by,

e

Quality Control

Doc. Number : D 02204023
Code - 200302/COA/II1/2020
Lot Number SOLV70-020320
Delivery : Maret 2020
No Parameter Dimension Result Method
1 Ethanol Purity at 15 °C %vlv 70.02 BP
2 SG 15/15°C °C 0.890
3 Acidity ppm 11.2 SNI
4 Barbet Test / Kmno4 Minute 22 BP
5 0il Fusel Content ppm 2.28 AOAC
6 Residue After Evaporation ppm 0.802 SCI TABLE
note :
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Lampiran 9 . Gambar Certificate Of Analysis (COA) Etanol 96%

PT.

INDO CLASSICA

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Solvent Ethanol Teknik

Product Name

Sl 7

Quality Control

Reg. Number V.501
Lot Number 5/501 / 2208195445
Issued Agustus 2020
No Test Item Unit Test Method Specification Result
1 |Appearance Visual Clear Clear
2 |Purity wt% Alcoholmeter Min. 96 96
3 |Water Content wt % ASTME1064 -12 Max 0.1 0.009
4 |Specific Gravity at 20°C ASTM D4052 - 11 0.7910 - 0.7930 0.792
5 |Colour Hazen ASTM D1209 - 05 Max 15 0
6 JAcetone Content mg/ kg IMPCA 001 - 09 Max 30 LT 30
7 JAcidity (As Acetic Acid) / Free Acid wt % ASTM D1613 - 06 Max 0.003 LT 0.003
8 |Hydrocarbons ASTM D1722 - 09 Pass
9 |Carbonisable Substances Pt-Co ASTM E346 - 08 Max 30 LT 15
10 |Distilation Range at 760 mmHg %€ ASTM D1078 - 11 Max 1 -
IBP c ASTM D1078 - 11 643
DP b o8 ASTM D1078 - 11 64.9
11 |Non Volatile Matter / mg /100 ml ASTM D1353-13 Max 1 LT08
Residue On Evaporation
12 |Permanganate (15°C) Minutes ASTM D1363 - 06 Min. 60 >60
13 |Sulfur mg/ kg ASTM D5453 - 09 Max 0.5 LT 0.5
14 |lron mg / kg ASTM E394 - 09 Max 0.1 LT 0.1
15 |Chloride mg/ kg IMPCA 002 - 96 Max 0.5 LT0.5
16 |Odor ASTM E346 - 08 Odor Free Odor Free
Note : The analysis result are only for internal purposes Verified By,
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Lampiran 10. Alat da

ol

n Bahan Pembuatan Simplisia.

T NS IR
‘\s e iy TN
| 137 .




Lampiran 12. Kulit Lemon Sebelum dan Sesudah dikeringkan.
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Lampiran 14. Massa Serbuk Simplisia Saat Pengecekan Kadar Air Replikasi
1,2 dan 3.
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Lampiran 17. Maserasi Kulit Lemon Dengan Pelarut Etanol 70% dan 96%

Ekstrak 70% Ekstrak 96%o

Lampiran 19. Hasil Maserasi Ekstrak Etanol 70% dan 96%




Lampiran 20. Remaserasi Ekstrak

o

Lampiran 21. Penyaringan Remaserasi
Etanol 70% Etanol 96%
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Lampiran 23. Gambar Alat Rotary Evaporator

Ekstrak 70% Ekstrak 96%

/..
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Lampiran 26. Gambar Alat Timbangan

Lampiran 27. Penimbangan Baku Vitamin C Replikasi 1, 2, dan

)
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Lampiran 29. Penimbangan KMnO,

Lampiran 30. Pembuatan Larutan KMnQO,
Pemanasan larutan KMnO, Penyaringan larutan KMnO,

Lampiran 31. Larutan KMnO,
"
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Lampiran 32. Larutan Seri Konsentrasi Vitamin C Replikasi 1, 2, dan 3

Larutan Kurva Baku Vitamin C Konsentrasi 10, 12, 14, 16, 18, dan 20 ppm

Tabel Hasil Kurva Baku Larutan Standar Vitamin C

No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1. 10 0,368
2. 12 0,382
3. 14 0,391
4, 16 0,403
5. 18 0,415
6. 20 0,426

Lampiran 33. Larutan Untuk Uji Presisi Menggunakan 3 Konsentrasi,
Replikasi 1, 2, dan 3

Larutan uji konsentrasi 10 ppm

Larutan uji konsentrasi 12 ppm
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Larutan uji konsentrasi 14 ppm

Lampiran 34. Larutan Untuk Uji Akurasi Rentang 80-120% Replikasi 1, 2,
dan 3

Larutan Uji Akurasi 120% & Hasil Absorbansi Replikasi 1, 2, dan 3
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Lampiran 35. Penimbangan Ekstrak Kental Etanol 70% Replikasi 1, 2, dan 3
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Lampiran 38. Larutan Ekstrak Kulit Lemon 70% dan 96% (500 ppm)

Lampiran 40. Larutan Ekstrak 70% dan 96% Sebelum Dimasukan Kedalam
Spektrofotometri UV-Vis
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Lampiran 41. Absorbansi Ekstrak Kulit Lemon 70%

Lampiran 42. Absorbansi Ekstrak Kulit Lemon 96%

Lampiran 43. Gambar Alat Spektrofotometri UV-Vis
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Lampiran 44. Formulir Usulan Judul Tugas Akhir

FORMULIR USULAN JUDUL/TOPIK TUGAS AKHIR

Hal : Pengajuan Judul Tugas Akhir
Kepada Yth :

Koordinator Prodi S1 Farmasi
STIKes Mitra Keluarga

Dengan hormat, saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Hucniwah Dwi  Febrianbra
NIM ;201809022
Prodi 3 S‘l' Farmasi
Semester TV
Mengajukan judul tugas akhir sebagai berikut ;
No. Judul Tugas Akhir

1
PENETAPAN KADAR \irAMIN Cpron bestear Kol Bum Lenen
( Citrus lwen) MENGGUNREAN VARAN IONGENTRAS! RELARUT DENGAN  METODE

CPEKTRoPOTONIETRY  UV- VIS

Besar harapan saya salah satu judul diatas dapat disetujui, dan atgs perhatian Bapak/Ibu
diucapkan terima kasih.

Pemohon

(ol

( )
NIM. 7201804022
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Lampiran 45. Persetujuan Judul Tugas Akhir Oleh Pembimbing

PERSETUJUAN JUDUL TUGAS AKHIR OLEH PEMBIMBING

Setelah diperiksa data — data yang terkait dengan judul dan tema, judul yang akan menjadi objek

pemenuhan tugas akhir saudara :
Nama : Humi%qh Dust Pelrianpira
NIM ' 2018040

Judul Tugas Akhir

PENETAPAN KADAR \iTAMWN C PRop brsTRAR KULT RuPH Lbmon
( Citrus liman) MENGEUNAFAN VARIAC TORTENTRAG PELARUT DENGAN METODE

CPEITROFaTO METRL UV-Vie

Belum pemah dijadikan oleh mahasiswa sebelumnya, dan dapat diajukan sebagai objek
pemenuhan tugas akhir. Demikian persetujuan ini diberikan.

Bekasi, J.My 2022 .
Pembimbing Tugas Akhir

(Inton  Furoia pugri §51, MySc
NIDN. 20021654
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Lampiran 46. Formulir Pendaftaran Ujian Tugas Akhir

FORMULIR PENDAFTARAN UJIAN TUGAS AKHIR/KTI E

-

NAMA : Hugniyyoh  Dun_ fekriantia
NIM 1 201804022
PRODI : §1 Poroast

JUDUL TA/KTI : Penekapon  fodar  Vikamn € foda Eeitor  Yult
Duah  \emon ( Gtrus ¥imon) Mercgunogan  Vosa
Yongenteatt paocut  Dercgh  Mekode  (pektragatomer:
Uv- VIS

PERIODE UJIAN  : Ujian Ke-1 (Jika belum pemnah ujian)
Ujian Ke-2 l:‘ (Jika mengulang/tdk lulus pada ujian pertama)
Ujian Ke-3 l:l (Jika mengulang/tdk hulus pada ujian kedua)

PEMBIMBING  : Imon tumia putri €&V, M.§SC

Bekasi, 3. M X922 .

( Tk

(Huiniyyoh Qv febrantso )
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Lampiran 47. Lembar Konsultasi Tugas Akhir

MP-AKDK-24/F1
No. Revisi 0.0

LEMBAR KONSULTASI TUGAS AKHIR
PRODI S1 FARMASI

Judul : Pengtapan. . fadas, . Visamn, . [, frwar kute Buah (&moe (ot emon)
Mercaunoian, Vosiats Jorsenios. fonree, Dereen. Meote esuroforometn W -V

Dosen Pembimbing : oo tumia bwa 81, WS

Nama Mahasiswa - Hutoiyyah D Febaortua

No Hari/ Topik Masukan Paraf \

Tanggal Mahasiswa Pembimbing\

L Caku Menerturan |Saron untur perggurosn . % \

‘ﬂ/‘j' gon | dwu c::u %on regose Y [N
wxon

2 [kak Percepopuon | Soon  Unue memuai
kab |
n’q-m Judu

X Kawis Revig Baw |Sovon Untur memouat

20 /°|-2m , Suaty ol eprang
|

4 | Copte  |Memianas | Soran untu reemperioou:

: Fenwigan \ng tuhan Yaw koR, gpon,

13 dan pencgunean menddl

(o
o
(i
N P T o
M
[
(Il

13/'0'202)

’ . grotosat, Oloserar, dan
\ jo-2om | 14 Yengpapnad _ {ampel

Yami$ | Mem\ahas (agan untur Mencart
3 Xer Yenelitian

q/n 0 )uma{ }Sﬂ‘g‘ummﬁm
h u/h’"‘“ Memkahos Menaugpuston @ra tergd
"I g o 430 Mempeigyon Corg
la

kamiy Rerjatih Memper hatipan  Waktd

: ferseniast  dah yend
[ 25/y1-902, | $1990g Projoqy “ine! yk

el

| B | B | | |
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MP-AKDK-24/F1

No. Revisi 0.0

e MNemastian  Campel
e Pme»::n aran  dqunogan, fempar
Y lo1-20m Pergampiannya
10.  (Scohu Memponat | Sovon oCuon gutnan weiut
19 /qg-amz Aturali dan  i@xo pen apura dan (OW
Presiti Pretise
11. - konsulast an \ong  ducapat
e hasit Uit Presi t bt :
Q*,m-qoxz don ayuros Sudeph  Mmemenuh
vertyamoton
2. | Rau Komunesi | Saean unkur reanjugre
hayy s ok (M.
13/03-2.021 on  pendltian P
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